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ABSTRAK 
 
Febrinium, Nuhanaria. 2021. Studi Emosi Pada Lirik Lagu Album “Mantra 
Mantra” Karya Kunto Aji (Kajian Psikologi Sastra). Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas 
Brawijaya. Pembimbing: Jamila Wijayanti, S.S., M.Pd. 
 
Kata Kunci: Kesehatan Mental, Emosi, Mantra Mantra 
 
Isu kesehatan mental merupakan salah satu isu populer saat ini, terutama di 
kalangan remaja. Berdasarkan hal tersebut ada banyak cara untuk mengekspresikan 
emosi dan menyampaikan pentingnya masalah kesehatan mental. Salah satu media 
penyampaian emosi tersebut adalah melalui lagu. Karya sastra merupakan salah 
satu bentuk ungkapan pengamatan pengarang, tentang kehidupan dan keadaan 
emosi yang sering terjadi dan tidak terduga. Dalam menelaah lirik lagu atau karya 
sastra, psikologi sastra memiliki beberapa alat analisis yang berbeda. Teori 
klasifikasi emosi adalah salah satu alat analisis atau teoritis yang dipilih. Lagu milik 
Kunto Aji menjadi pilihan yang tepat karena, didalam setiap lirik lagu tersebut 
mempunyai makna tersirat yang disampaikan secara implisit dan eksplisit. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dekskriptif kualitatif. Data 
utama dalam penelitian ini berupa lirik-lirik dalam ke-9 lagu dari album Mantra 
Mantra karya Kunto Aji. Teknik analisis data yang digunakan meliputi teknik 
pustaka, teknik simak, dan teknik catat. Sementara untuk menganalisis data, peneliti 
menggunakan teori klasifikasi emosi yang di dalamnya memiliki sub kategori 
konsep rasa bersalah, rasa malu, kesedihan, kebencian, dan cinta. Selanjutnya 
penelitian ini juga menggunakan teori faktor kecerdasan emosi yang juga memiliki 
sub kategori faktor internal dan faktor eksternal. Setelah diidentifikasi, hasil dari 
kajian ini ditemukan adanya interpretasi atau gambaran emosi secara empiris pada 
lirik lagu album Mantra Mantra karya Kunto Aji terutama pada teori klasifikasi 
emosi dan faktor kecerdasan emosi. Hal tersebut dibuktikan dalam lirik lagu yang 
memaparkan kegelisahan berlebihan dan memiliki motif kesehatan mental yang 
pada akhirnya mengundang pendengar untuk lambat laun dapat menurunkan 
impresi terhadap gangguan kecemasan yang dialami. 
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ABSTRACT 
Febrinium, Nuhanaria. 2021. Emotion Study on the Song Lyrics of the album 
"Mantra Mantra" by Kunto Aji (Literary Psychology Study). Indonesian 
Languange and Literature Education Study Program, faculty of Cultural Studies, 
Universitas Brawijaya. Supervisior: Jamila Wijayanti, S.S., M.Pd. 
 
Keywords: Mental Health, Emotions, Mantra Mantra. 
 
Mental health issues are one of the most popular issues today, especially among 
teenagers. Based on this there are many ways to express emotions and convey the 
importance of mental health issues. One of the media for conveying these emotions 
is through songs. Literary work is a form of expression of the author's observations 
about life and emotional states that often occur and are unexpected. Literary work 
is a form of expression of the author's observations about life and emotional states 
that often occur and are unexpected. In studying the lyrics of a song or literary work, 
literary psychology has several different analytical tools. The theory of 
classification of emotions is one of the selected analytical or theoretical tools. Kunto 
Aji's song is the right choice because, in every lyric of the song, it has an implied 
meaning that is conveyed implicitly and explicitly. The type of research used in this 
research is descriptive qualitative. The main data in this study are the lyrics of the 
9 songs from the Mantra Mantra album by Kunto Aji. Data analysis techniques used 
include library techniques, listening techniques, and note-taking techniques. 
Meanwhile, to analyze the data, the researcher uses the theory of classification of 
emotions in which there are sub categories of the concepts of guilt, shame, sadness, 
hatred, and love. Furthermore, this study also uses the theory of emotional 
intelligence factors which also have sub categories of internal factors and external 
factors. After being identified, the results of this study found an empirical 
interpretation or description of emotions in the lyrics of the album Mantra Mantra 
by Kunto Aji, especially on the theory of emotional classification and emotional 
intelligence factors. This is evidenced in the lyrics of the song which describes 
excessive anxiety and has a mental health motive which in the end invites listeners 
to gradually reduce the impression of anxiety disorders experienced. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Isu kesehatan mental menjadi satu di antara isu yang sangat populer saat ini, 
terutama di kalangan remaja (Olfson et al., 2015). Gangguan kesehatan mental ini 
mayoritas dialami oleh remaja usia 19 tahun-an (Campbell, 2018). Sehingga, 
sekarang ini sangat digalakkan gerakan dan kampanye untuk memberikan 
kesadaran dan edukasi masyarakat tentang pentingnya isu kesehatan mental, dan 
juga banyak penyintas penyakit kejiwaan yang mengekspresikan dirinya di 
berbagai jenis media untuk meluapkan ekspresi sekaligus pendukung gerakan 
kesadaran isu kesehatan mental tersebut.  
Terdapat banyak cara yang dilakukan sebagai media mengekspresikan 
emosi dan menyampaikan pentingnya isu kesehatan mental tersebut. Salah satu 
media penyaluran emosi tersebut adalah melalui bentuk-bentuk karya seni maupun 
karya sastra. Karya sastra adalah sebuah bentuk ekspresi dari pengamatan 
pengarang terhadap kehidupan dan juga keadaan emosional yang kerap kali muncul 
dan tidak terduga. Sebagai manusia, pengarang menangkap gejala jiwa dan 
fenomena yang terjadi di dunia dan menuangkannya dalam karya-karyanya sesuai 
dengan imajinasinya sendiri. Situasi yang membangkitkan perasaan ini terkait erat 
dengan tindakan yang mereka bangkitkan dan mengarah pada peningkatan 
ketegangan (Minderop, 2013). Hasil dari karya sastra tersebut dapat berupa puisi, 
novel, cerita, prosa, dan sebagainya. Ini termasuk teks yang dianggap sebagai 
bentuk karya sastra dalam bentuk puisi. (Siswantoro, 2010).  
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 Berdasarkan penjelasan di atas lirik lagu yang diciptakan oleh kunto aji 
masuk kedalaam jenis syair. Syair adalah karya sastra yang sangat puitis, sarat 
makna, dan memuat nilai-nilai yang biasa diambil di dalamnya dapat dikatakan 
bahwa penciptaan syair bertujuan untuk menciptakan kepuitisan atau 
membentangkan imajinasi yang puitis dalam menyampaikan pesan dan nilai-nilai 
yang hendak diungkapkannya. Dapat disimpulkan bahwa syair merupakan karya 
sastra yang memanfaatkan sarana bahasa secara khas sebagai ungkapan sastra. 
Salah satu penyanyi Indonesia yang membuat sebuah karya ekspresi emosional 
untuk turut menggalakkan kesadaran terhadap isu kesehatan mental adalah Kunto 
Aji, dilansir dari wawancara  dengan CNN Indonesia, terutama diwujudkan pada 
album ke-2 yang bertajuk Mantra Mantra (M. A. Putra, 2018). Adapun lagu-lagu 
yang berada dalam album Mantra Mantra ini antara lain berjudul Sulung, Rancang 
Rencana, Pilu Membiru, Topik Semalam, Rehat, Jakarta Jakarta, Konon Katanya, 
Saudade, dan Bungsu.  
Semua lagu dalam album Mantra Mantra memiliki makna dan merupakan 
media ekspresi emosi yang berbeda-beda sesuai dengan penjelasan dari Kunto Aji 
sendiri. Masing-masing lagu dari album ini memiliki makna psikologis yang tinggi 
dan sarat akan emosi dari Kunto Aji sebagai pengarang sekaligus penyanyi dari 
lagu ini. Sebagai sebuah lantunan musik, lagu-lagu dari Kunto Aji memiliki nada-
nada yang dapat menyentuh hati para pendengarnya. Akan tetapi tidak hanya 
berhenti sampai disitu saja, lirik lagu dari lagu-lagu dalam album Mantra Mantra 
ini pun menyentuh sanubari para pendengarnya. Penulis akan berusaha untuk 
3 
 
 
menelisik makna psikologis secara spesifik dari lirik lagu-lagu dalam album 
Mantra Mantra, bukan semata-mata musiknya saja. 
Dalam upaya menganalisis lirik lagu tersebut sebagai salah satu bentuk 
karya sastra puisi dan emosi-emosi yang terkandung di dalamnya maka kajian yang 
tepat dalam meninjau adalah psikologi sastra. Disiplin ilmu psikologi sastra adalah 
sebuah pendekatan yang berfokus untuk menggali makna emosional dalam karya-
karya sastra baik cerpen, novel, prosa, puisi, dan karya sastra lainnya termasuk lirik 
lagu. Fokus dari kajian psikologi sastra adalah pada bagaimana mengungkap aspek-
aspek kejiwaan salah satunya kondisi emosi yang berusaha dilukiskan pengarang 
dalam karya sastra baik secara eksplisit maupun implisit.  
Penyanyi sekaligus penulis lagu Kunto Aji, mengakui bahwa dirinya 
memang meluapkan segala emosi dalam dirinya dengan lagu-lagu yang dirilis 
sebagai album Mantra Mantra ini (M. A. Putra, 2018). Hal ini mengafirmasi bahwa 
lirik lagu memang dapat memiliki banyak tafsiran, makna, serta arti yang 
mengandung banyak aspek kejiwaan khususnya makna emosional tertentu. 
Sehingga dengan memilih kajian psikologi sastra, penelitian ini bermaksud 
menafsirkan dan juga mengkategorisasi emosi-emosi yang terkandung dalam lirik 
lagu Kunto Aji pada album Mantra Mantra miliknya. Peran musik yang diciptakan 
oleh Kunto Aji bekerja pada proses penciptaan karya sastra, pembahasan psikologis 
pengarang (sebagai tipe dan sebagai pribadi), pembahasan doktrin dan aturan 
psikologis yang dapat ditarik dari karya sastra, dan pengaruh karya sastra pada jenis 
pertama dan kedua dapat dimasukkan ke dalam psikologi seni (Endraswara, 2008). 
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Psikologi sastra dalam meninjau sebuah lirik lagu atau karya sastra memiliki 
beberapa pisau analisa yang berbeda. Salah satu pisau analisa atau teori yang paling 
populer adalah teori kategorisasi emosi. Teori kategorisasi emosi sendiri 
dikemukakan beberapa tokoh yang terkenal diantaranya seperti Rene Descartes, 
Daniel Goleman, dan David Krech. Ketiganya memiliki tipe kategorisasi dan titik 
berat yang berbeda terhadap emosi. Maka, apabila dirangkum adapun hal penting 
yang akan disoroti dalam penelitian ini berupa kategorisasi lirik lagu Kunto Aji dari 
beberapa jenis emosi seperti konsep rasa bersalah, rasa bersalah yang dipendam, 
menghukum diri sendiri, rasa malu, kesedihan, kebencian, dan cinta.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 
yang diajukan adalah: 
1.2.1 Bagaimana klasifikasi emosi pada lirik lagu album “Mantra Mantra” 
karya Kunto Aji? 
1.2.2 Bagaimana faktor yang memengaruhi emosi pada lirik lagu album 
“Mantra Mantra” karya Kunto Aji? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
yang diajukan dari penelitian ini adalah: 
1.3.1 Mendeskripsikan klasifikasi emosi pada lirik lagu album “Mantra 
Mantra” karya Kunto Aji. 
1.3.1 Menjelaskan faktor yang memengaruhi emosi pada lirik lagu album 
“Mantra Mantra” karya Kunto Aji. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Selaras dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagi berikut: 
1.4.1 Secara teoretis, penelitian penelitian ini memperdalam serta 
menyumbangkan pikiran terhadap khazanah pengetahuan tentang studi 
emosi dalam lirik lagu pada album “Mantra Mantra” karya Kunto Aji 
melalui pendekatan psikologi sastra. 
1.4.2 Secara praktis, penelitian penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan, 
menambah wawasan, dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
peneliti lain untuk menganalisis lirik lagu bagi pendengar album “Mantra 
Mantra” karya Kunto Aji dengan pendekatan kajian psikologi sastra. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada kata, frasa, klausa, atau kalimat yang 
terdapat dalam album Mantra Mantra Kunto Aji. Umumnya teori psikologi sastra 
akan digunakan untuk menganalisis penelitian ini dan untuk melakukan penelitian 
khusus tentang emosi. 
1.6 Definisi Operasional 
1.6.3 Studi: Proses pemaknaan kembali sebuah objek/fenomena, makna baru 
yang muncul akan bergantung bagaimana seseorang itu mengungkapkan 
melalui bahasa.  
1.6.3 Klasifikasi Emosi: Emosi merupakan salah satu potensi yang melekat pada diri 
manusia dan akan berkembang sesuai dengan lingkungannya. 
1.6.3 Album Mantra Mantra: Album ini merupakan salah satu karya Kunto Aji yang 
menggambarkan keadaan emosi dengan beberapa lagu diantaranya; Sulung, 
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Rancang Rencana, Pilu Membiru, Topik Semalam, Rehat, Jakarta Jakarta, 
Konon Katanya, Saudade, dan Bungsu. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 Banyak penelitian sebelumnya tentang psikologi sastra dengan 
menggunakan lirik lagu sebagai objek kajian telah dilakukan secara ekstensif. Ada 
beberapa studi terkait yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian 
ini. Penelitian pertama saya temui pada jurnal yang ditulis oleh Sri Risma Yuliana 
dengan judul Klasifikasi Emosi Tokoh Dalam Novel Maryam Karya Okky Madasari 
Kajian Psikologi Sastra David Krech, Widayanti dengan judul Kajian Kecerdasan 
Emosi (Emotional Quotient) Tokoh Utama Dalam Novel Gunung Ungaran Karya 
Nh. Dini, Wahyu Isnan Mauladi dengan judul Keputusasaan Si Aku Lirik Dalam 
Lagu “Penjara Batin”, “Tiga Titik Hitam”, dan “Terlilit Asa” Pada Album 
Berkarat Karya Burgerkill (Suatu Tinjauan Psikologi Sastra). 
 Sri Risma Yuliana (2018) dalam penelitiannya yaitu Klasifikasi Emosi 
Tokoh Dalam Novel Maryam Karya Okky Madasari Kajian Psikologi Sastra David 
Krech membahas tentang penelitian psikologi sastra yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan klasifikasi emosi pada tokoh dalam novel Maryam. Hasil temuan 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa emosi yang dimiliki setiap tokoh dalam 
novel berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan Sri Risma Yuliana mempunyai 
kontribusi pada penelitian ini yaitu pada teori yang digunakan, penulis 
mengelaborasi teori klasifikasi emosi dari ujaran penelitian terdahulu.  
 Widayanti (2019) dalam judul penelitian Kajian Kecerdasan Emosi 
(Emotional Quotient) Tokoh Utama Dalam Novel Gunung Ungaran Karya Nh. Dini 
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membahas mengenai kecerdasan emosi pada tokoh utama dalam novel Gunung 
Ungaran. Hasil temuan pada penelitian ini yaitu tokoh utama memiliki kemampuan 
dalam mengenali emosi diri, mampu mengelola emosi orang lain, dan mampu 
membina hubungan sosial dengan baik dibuktikan dengan sikap jiwa sosialnya 
sehingga, memiliki banyak relasi. Dalam penelitian ini juga membahas faktor 
penyebab kecerdasan emosi dari tokoh utama yaitu mempunyai kecerdasan emosi 
yang bagus sehingga memberi dampak pada kesuksesannya di masa depan yaitu 
tokoh utama berhasil menjadi seorang pengarang sukses dan terampil di bidang 
sastra. Kemudian, penelitian ini juga mengkaji dampak dari kecerdasan emosi pada 
tokoh utama. Dampak yang ditemui berupa kesehatan fisik maupun perilaku dari 
mutu hidup tokoh utama yang baik, serta berdampak terhadap kinerja yang optimal 
di bidang dunia sastra. Penelitian yang dilakukan Widayanti memiliki topik utama 
kecerdasan emosi, penulis mengantongi teori tersebut dan memilah teori faktor 
kecerdasan emosi untuk penelitian ini.  
 Wahyu Isnan Mauladi (2019) dalam judul Keputusasaan Si Aku Lirik 
Dalam Lagu “Penjara Batin”, “Tiga Titik Hitam”, dan “Terlilit Asa” Pada Album 
Berkarat Karya Burgerkill (Suatu Tinjauan Psikologi Sastra) membahas mengenai 
kajian teori struktural puisi dan teori kepribadian Sigmun Freud. Hasil temuan di 
penelitian ini, penulis mengambil tiga lagu dari sepuluh lagu Album Berkarat lalu 
dianalisis menggunakan struktur fisik puisi dan struktur batin puisi untuk 
memperoleh arti pemaknaan lirik lagu. Pada bagian kajian psikologi sastra, penulis 
memilih teori struktur kepribadian Sigmun Freud yaitu struktur kepribadian id, ego, 
dan super ego dengan menambahkan beberapa lingkup klasifikasi emosi yang 
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mencakup konsep rasa bersalah, rasa bersalah yang dipendam, menghukum diri 
sendiri, rasa malu, kesedihan, kebencian, dan cinta. Penelitian yang dilakukan 
Wahyu Isnan Mauladi memiliki pengaruh terhadap penelitian ini, yaitu pada 
pemilihan objek utama lirik lagu. Sehubungan dengan penelitian terdahulu penulis 
dapat mengetahui seluk beluk penelitian psikologi sastra dengan objek penelitian 
berupa lirik lagu. Penelitian ini memiliki kedudukan kebaruan objek penelitian. 
Objek penelitian yang diambil merupakan lirik lagu yang banyak dikenal oleh 
masyarakat khususnya generasi muda. 
2.2 Psikologi Sastra  
 Karya sastra dan psikologi mempunyai suatu hubungan, yaitu karya sastra 
dianggap sebagai gejala psikologi yang menghadirkan berbagai aspek kejiwaan 
lewat tokoh-tokoh pada prosa atau drama. Sedangkan kejiwaan ditampilkan lewat 
penentuan kata dan larik pada puisi (Suprapto, dkk, 2014, pp. 2–3). Analisis yang 
dilakukan pada unsur-unsur kejiwaan tokoh fiksional dalam karya sastra, bertujuan 
guna memahami aspek psikologi dari watak yang muncul pada karya sastra itu 
(Nasution, 2014, p. 77).  
 Berdasarkan pendekatan psikologis, karya sastra yang berkualitas ialah 
karya sastra yang dapat mengilustrasikan kekacauan serta keresahan batin manusia 
sebab pada hakikatnya, kehidupan manusia merupakan perjuangan dalam 
menghadapi keresahan batinnya masing-masing. Kemunafikan, rasa cinta, 
kejujuran, dan sebagainya ini terkandung dalam batin manusia yang gejalanya 
kadang kala tampak, terkadang juga tidak. Karenanya, kajian mengenai perwatakan 
para tokoh harus terjun ke dalam segi kejiwaan (Semi, 1993, p. 78).  
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 Puspita (2017, p. 26) memaparkan bahwa penulis juga mengilustrasikan 
perilaku seseorang dalam karya sastranya. Perilaku tokoh tersebut memiliki pesan 
dan hendak penulis sampaikan dalam karya miliknya. Hubungan tersebut memicu 
adanya kajian psikologi pada karya sastra. Dengan menitikberatkan pada karya 
sastra, khususnya fakta cerita pada suatu drama atau fiksi, psikologi karya sastra 
menelaah tipe serta hukum psikologi yang diimplementasikan pada karya sastra. 
Guna melaksanakan kajian ini, terdapat dua cara yang bisa dilaksanakan. Pertama, 
dengan memahami teori-teori psikologi, lalu menganalisis suatu karya sastra. 
Kedua, diawali dengan memilih suatu karya sastra untuk dijadikan objek penelitian, 
lalu menentukan teori-teori psikologi yang dipandang relevan guna menganalisis 
karya sastra (Wiyatmi, 2011, p. 44).  
 Hubungan fungsional yang dimiliki psikologi dan karya sastra ialah 
keduanya bermanfaat sebagai sarana memahami aspek kejiwaan manusia. Hal yang 
membedakannya yaitu gejala kejiwaan yang terdapat pada karya sastra bersifat 
imajinatif, namun dalam psikologi merupakan manusia sungguhan. Walaupun sifat-
sifat manusia pada karya sastra tergolong imajinatif, karakter dan jiwa tokoh 
tersebut tetap bisa digambarkan dengan baik sebab penulisnya menggunakan 
manusia sungguhan sebagai model karya sastranya. Sehingga ilmu psikologi dalam 
sastra dijadikan pendekatan untuk mencontoh ataupun menelaah tokoh-tokohnya. 
Maka, untuk melakukan analisis pada tokoh beserta karakternya perlu memakai 
teori psikologi yang relevan terhadap analisis yang dilaksanakan (Wulandari, 2013, 
p. 12).  
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 Karya sastra dapat dianalisis dari sudut pandang psikologi, karena meskipun 
karya sastra bersifat imajinatif, namun tetap menampilkan karakter tokohnya, 
sehingga dapat memunculkan berbagai pertanyaan psikologis (Minderop, 2013, p. 
55). Psikologi karya sastra terkait dengan emosi yang terdapat pada lirik lagu album 
“Mantra Mantra” dan dialami pengarang Kunto Aji, maka perlu dilakukan 
penelitian psikologi terhadap karya sastra untuk menguji emosi serta faktor 
kecerdasan emosi yang terdapat pada lirik lagu tersebut. 
2.3 Teori Klasifikasi Emosi 
 Emosi merupakan salah satu potensi yang melekat pada diri manusia dan 
dapat tumbuh selaras dengan lingkungan ia tinggal. Manusia merupakan makhluk 
ciptaan Tuhan dengan akal dan emosi yang berperan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Berbicara tentang manusia, ia pasti mempunyai emosi yang melekat 
erat di kehidupannya. Emosi ialah respon yang meliputi aktivitas, sehingga perilaku 
bisa berubah, karena emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak  (Al-
Emran et al., 2016).  
 Menurut teori emosi “komunikatif” Oatley & Johnson-Laird dalam (Lewis 
et al., 2008) emosi adalah komunikasi, di mana sejumlah kecil sinyal 
menyampaikan keadaan emosional individu kepada orang lain. Meskipun gagasan 
tentang emosi dasar dan ekspresinya masih kontroversial bahwa senyum diakui di 
semua budaya sebagai sinyal kebahagiaan dan sambutan sosial, sedangkan tangisan 
adalah sinyal kesedihan yang sering menimbulkan simpati. Sinyal nonverbal seperti 
itu adalah sifat universal manusia meskipun penilaian kognitif yang 
memunculkannya mungkin berbeda antar budaya. Cara mengenali sinyal-sinyal 
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semacam itu sangat berbeda dari interpretasi proposisi yang diungkapkan dalam 
bahasa. Ekspresi wajah, gerak tubuh, dan nada suara manusia semuanya dapat 
berkontribusi pada sinyal emosi yang berbeda, mirip dengan sinyal kenikmatan, 
alarm, ancaman, atau penyerahan yang dibuat oleh spesies mamalia sosial lainnya. 
Interpretasi mereka dilakukan di daerah khusus otak. Sebaliknya, makna sebuah 
kalimat tersusun dari makna bagian-bagiannya menurut hubungan gramatikal di 
antara mereka. Itu tergantung pada memori kerja, karena struktur gramatikal sering 
rekursif, dan karena interpretasi wacana meminta pembaca untuk menentukan 
referensi ekspresi.  
 Banyak pesan yang berjalan melalui otak membawa informasi spesifik yang 
bersifat proposisional. Teori komunikatif, bagaimanapun mendalilkan bentuk 
komunikasi internal yang lebih tua secara evolusioner, dan lebih kasar, melalui 
sinyal-sinyal sederhana yang setara dengan ekspresi nonverbal internal. Mereka 
tidak memerlukan memori kerja untuk interpretasinya, karena tidak tersusun secara 
gramatikal dari makna bagian-bagiannya. Satu set sinyal ini menyangkut perasaan 
tubuh seperti lapar dan haus, yang muncul dari pemantauan lingkungan internal. 
Serangkaian sinyal lainnya menyangkut emosi dasar, yang mengarahkan perhatian, 
memobilisasi sumber daya tubuh bawaan, dan menyiapkan rangkaian perilaku yang 
sesuai. Mereka tidak membawa informasi proposisional, tetapi mengatur otak ke 
keadaan tertentu untuk mengoordinasikan berbagai tujuan dan rencana kita, 
mengingat kendala tekanan waktu dan sumber daya intelektual kita yang terbatas. 
Sinyal emosional dimulai dengan penilaian, yang mungkin disadari atau tidak. Tapi, 
transisi dari penilaian ke emosi selalu tidak disadari. Kita tidak bisa mengaktifkan 
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atau menonaktifkan emosi. Seperti yang ditulis Aristoteles dalam (Lewis et al., 
2008), kita tidak dapat memilih untuk merasa marah atau takut. Oleh karena itu, 
emosi kita adalah semacam penalaran bawah sadar primitif yang memanifestasikan 
dirinya bukan dalam proposisi, tetapi dalam sinyal sederhana. Biasanya, kami 
menyadari sinyal dan penilaian. Introspeksi dapat memberitahu kita marah karena 
seseorang menghina kita, tetapi introspeksi tidak dapat mengungkapkan transisi 
dari penilaian (bahwa telah terjadi penghinaan) ke emosi. 
Teori komunikatif mendalilkan emosi dasar dan emosi kompleks (Lewis et al., 
2008). Emosi dasar adalah bawaan dan memiliki sinyal khas mereka sendiri di otak 
dan dalam ekspresi nonverbal universal. Mereka termasuk kebahagiaan, kesedihan, 
kemarahan, dan ketakutan. Emosi dasar dapat muncul sebagai akibat dari penilaian 
yang belum sempurna, dan dapat dialami tanpa alasan yang diketahui. Emosi dasar 
adalah dasar biologis dari emosi kompleks yang tampak unik bagi manusia. Emosi 
kompleks bergantung pada penilaian dasar yang berhubungan dengan model diri 
kita sendiri, dan sering kali pada perbandingan antara kemungkinan alternatif atau 
antara peristiwa aktual dan kemungkinan yang kita bayangkan dalam sejarah 
alternatif. Oleh karena itu, mereka hanya dapat dialami karena alasan yang 
diketahui. Mereka termasuk emosi seperti empati, kecemburuan, kebanggaan, dan 
rasa malu. Kita merasakan empati ketika kita membayangkan diri kita berada di 
posisi orang lain dan merasakan kesedihan orang itu. Jadi emosi kompleks 
mengintegrasikan sinyal emosional dasar dan penilaian kognitif sadar. Emosi 
kompleks tampaknya bergantung pada daerah di lobus prefrontal otak. Jika wilayah 
ini rusak, individu menderita gangguan dalam pengalaman emosi mereka, dan 
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berhenti dapat merencanakan hidup mereka atau membuat keputusan yang masuk 
akal (Lewis et al., 2008). 
 Sejak berinteraksi dengan lingkungan, manusia sudah memiliki perasaan, 
perilaku, maupun emosi yang juga tumbuh. Munculnya sikap, perasaan, atau emosi 
(baik atau buruk) adalah hasil observasi pribadi yang didasarkan pada pengalaman 
unik benda-benda di lingkungan, orang tua dan saudara kandung, serta interaksi 
sosial yang luas. Sebagai hasil dari lingkungan perkembangan (internal dan 
eksternal), sikap, perasaan atau emosi ini tentunya juga akan berkembang 
(Mappiare, 1982, p. 58).  
 Yuwono dan Putra, (2005, p. 253) memaparkan bahwa tingkah laku serta 
pengalaman erat kaitannya dengan emosi, sebab emosi termasuk bagian yang 
tertanam dalam diri seseorang. Emosi merupakan bagian dari diri manusia yang 
sering dilakukan secara berulang-ulang dalam perjalanan hidupnya. Emosi adalah 
bagian dari mengusir manusia melalui amarah, kesedihan, kekecewaan, 
kegembiraan, ketakutan, tawa, keterkejutan, kebahagiaan dan cara lainnya. 
Menurut Gitosaroso, (2012, p. 185) hidup tanpa emosi, seperti makanan tanpa 
garam, tanpa rasa, dan hidup terasa kosong. Emosi tidak hanya menambah minat 
dalam hidup, tetapi juga memberikan keindahan yang menawan. Hidup tanpa emosi 
sungguh tidak menyenangkan. 
 Emosi yang terjaga memiliki beragam kekuatan serta misteri keindahan 
yang membentuk semacam energi dan bisa mengantarkan manusia hingga 
memperoleh kualitas hidup yang semakin tinggi, serta berkembang setiap hari. 
Emosi memainkan peran penting karena mereka adalah jalur kehidupan kesadaran 
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diri dan keberlanjutan diri yang menghubungkan kita secara mendalam dengan diri 
kita sendiri, orang lain, dan alam semesta (Andriani, 2014, p. 461). 
 Emosi menjadi penting sebab dengan emosi tubuh seseorang bisa 
berkomunikasi dengan diri sendiri maupun orang lain, jadi mereka bisa memberi 
tahu hal apa yang diperlukan seseorang. Saat komunikasi seseorang dengan dirinya 
sendiri apik, kita dapat mengetahui diri kita lebih baik. Emosi dapat membantu kita 
menetapkan batas kemampuan, emosi juga dapat menyatu dan akrab dengan 
moralitas, emosi juga dibutuhkan untuk membuat keputusan yang benar (Dunn, 
2003, p. 25). Emosi berkaitan dengan fokus pertanyaan dalam penelitian ini yaitu 
kecerdasan emosional. Jenis-jenis emosi manusia akan dijelaskan sebagai berikut: 
2.3.1 Konsep Rasa Bersalah 
 Rasa bersalah muncul dalam ekspresi internal dan dapat ditimbulkan dari 
adanya konflik antara ekspresi impulsif dengan standar moral. Dari segi budaya, 
seluruh kelompok masyarakat mempunyai kebijakan untuk mengontrol impuls 
yang dimulai dari pendidikan sejak usia dini sampai dewasa. Perasaan bersalah bisa 
juga ditimbulkan oleh perilaku neurotik, yaitu saat seseorang tidak sanggup 
menaklukkan masalah hidupnya sembari menjauhkan diri dengan manuver-
manuver defensif yang menimbulkan perasaan bersalah serta tidak bahagia. 
Seseorang gagal berinteraksi langsung dengan situasi tertentu, sedangkan orang lain 
bisa menghadapinya dengan baik. Perasaan bersalah timbul dari tanggapan 
terhadap tingkah laku manusia yang belawanan dengan nilai etika dan moral yang 
diperlukan pada sebuah situasi (Hilgard dalam Minderop, 2013). 
2.3.2 Rasa Bersalah yang Dipendam 
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 Pada konsep rasa bersalah, seseorang cenderung merasa bersalah dengan 
cara memendam perasaan tersebut di benaknya sendiri, dia kerap berperilaku baik 
dan memilih diam menyimpan perasaan bersalah tersebut untuk dirinya sendiri. 
Dalam hal ini, umumnya seseorang menyembunyikan suatu hal sebab ia ingin 
dirinya aman serta untuk berlindung dari segala ancaman yang bisa membuat 
kehidupannya terganggu, jadi ia memilih untuk berkorban dengan diri sendiri. 
Seseorang yang memendam perasaan bersalah atas suatu hal lazimnya akan 
dibayangi oleh perasaan gelisah yang dibuat dirinya sendiri, sebab rasa bersalah itu 
hanya ia yang tahu.  
Memendam rasa bersalah konsepnya tidak terlalu berlainan dari rasa 
bersalah itu sendiri, namun pada konsep ini seseorang yang memiliki rasa bersalah 
tak memperlihatkan perasaan itu. Apa yang ia rasakan itu dipendam dan hanya ia 
yang tahu perbuatan yang sudah dilakukannya. Kosa kata yang umumnya tergolong 
pada teori klasifikasi emosi ini meliputi kata menyesal, memohon maaf yang tidak 
disampaikan langsung namun sekedar mengatakan pada diri sendiri serta muncul 
penyesalan atas sesuatu yang sudah diperbuatnya. 
2.3.3 Menghukum Diri Sendiri 
 Seseorang yang menghukum dirinya sendiri karena merasa ialah sumber 
dari perilaku bersalah, merupakan perasaan bersalah yang paling mengganggu. 
Perasaan bersalah kategori ini mempunyai keterlibatan pada tumbuhnya berbagai 
gangguan kepribadian yang berkaitan dengan gangguan kejiwaan. 
 Pada teori penggolongan emosi berupa menghukum diri sendiri ini, 
lazimnya ia sudah sadar serta menerima kesalahan yang diperbuatnya sehingga 
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menyebabkan ia kerap menghukum dirinya. Konsep memendam perasaan bersalah 
amat erat kaitannya dari menghukum diri sendiri. Pada konteks ini, seseorang akan 
memiliki rasa bersalah yang amat besar dan karenanya, penyesalan yang ia rasakan 
atas hal tersebut amat besar dan mendalam pula.  
 Konsep penggolongan emosi tipe ini umumnya ditunjukkan dengan 
penyampaian kalimat atau kata layaknya hendak melukai dirinya, mengabaikan 
dirinya pada kondisi tertentu, dan masih banyak lagi. Berbagai perasaan itu ada 
sebab seseorang merasa menyesal atas sesuatu yang telah dialami tetapi berjalan 
tidak selaras dengan yang dikehendakinya, dan memunculkan emosi untuk 
memberi hukuman terhadap dirinya sendiri. 
2.3.4 Rasa Malu 
 Rasa malu berlainan dengan rasa bersalah, dan munculnya perasaan ini tidak 
berkaitan dengan perasaan bersalah. Rasa malu akan muncul seperti saat seseorang 
salah memakai garpu pada jamuan makan malam secara formal, bukan rasa 
bersalah namun munculnya perasaan malu. Perasaan malu itu disebabkan oleh ia 
yang merasa bodoh dan tidak cukup bermartabat dihadapan orang lain. Ia bukan 
merasa bersalah karena tidak mematuhi nilai-nilai moral. Rasa malu tidak dimiliki 
anak kecil, misalnya ia yang merasa malu serta khawatir akan ketahuan saat 
mencuri kue. 
2.3.5  Kesedihan 
 Kesedihan atau dukacita (grief) berkaitan tentang kehilangan suatu hal yang 
penting atau berharga. Tingkat kesedihan dipengaruhi oleh nilai, umumnya 
seseorang akan amat merasa sedih ketika kehilangan sosok yang ia cintai di 
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hidupnya. Kesedihan mendalam dapat pula dikarenakan hilangnya sesuatu yang ia 
miliki dan amat berharga sehingga menimbulkan perasaan kecewa atau menyesal.  
2.3.6 Kebencian 
 Kebencian atau perasaan benci sangat berkaitan dengan rasa marah, iri hati, 
serta cemburu. Karakteristik yang menjadi pertanda adanya rasa benci yaitu 
munculnya hasrat untuk menghancurkan objek yang yang dibencinya. Rasa benci 
bukan hanya ketika muncul perasaan enggan ataupun tidak suka yang menyebabkan 
ia ingin menyingkir dan tidak memiliki maksud untuk menghancurkan objek 
tersebut. Namun rasa benci senantiasa bersarang di benak seseorang dan tidak akan 
muncul kepuasan sebelum ia dapat menghancurkan sesuatu yang dibencinya. Jika 
objek kebenciannya hancur, maka barulah ia akan merasa terpuaskan (Minderop, 
2013, p. 44). 
 Ciri lain dari penggolongan emosi berdasarkan kebencian adalah seseorang 
merasa hancur karena persaingan dengan pihak lain, atau merasa bahwa orang 
tersebut jauh di depannya, sehingga dia ingin membunuh orang tersebut dan 
menghancurkan dirinya sendiri. Kebencian yang terkandung dalam diri seseorang 
biasanya juga disebabkan oleh ketidaksukaannya terhadap orang tersebut, hal ini 
mungkin karena sesuatu telah terjadi di masa lalu yang membuatnya masih penuh 
dengan rasa dendam dan rasa benci terhadap seseorang. Kosa kata yang termasuk 
dalam kategori emosi kebencian meliputi: marah, tidak suka, benci, ingin 
menghancurkan dan lain-lain. 
2.3.7 Cinta  
 Rasa cinta memiliki wujud yang beragam, tingkat pengalaman juga 
mempunyai jangka mulai yang paling lembut hingga sangat mendalam, level tensi 
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dari perasaan sayang yang paling tentram hingga gejolak nafsu yang menghasut dan 
kasar. Sehingga hakikat cinta ialah perasaan terpikat pada orang lain dan 
mengharapkan perasaannya terbalas. Cinta disertai dengan adanya kesetiaan serta 
rasa sayang. Terdapat suatu pendapat yang menyatakan bahwa cinta tidak hanya 
memikirkan dirinya sendiri namun, jika sebaliknya maka ia bukanlah cinta sejati. 
Ada juga cinta yang dikenal dengan egois, yakni lebih mementingkan ego pribadi 
contohnya seperti posesif terhadap pasangan dan mengakibatkan obsesi berlebihan 
kepada pasangan mereka.  
2.4 Faktor Kecerdasan Emosi 
 Faktor internal sekaligus eksternal memengaruhi tingkat kecerdasan emosi. 
Selaras dengan pendapat Tarmizi (2012:42) yang menyebutkan bahwa faktor yang 
memengaruhi kecerdasan emosi meliputi: 
2.4.1 Faktor Internal  
 Faktor internal ialah sesuatu yang terdapat pada diri seseorang dan bisa 
memengaruhi kecerdasan emosinya. Sumber dari faktor ini berupa segi psikologis 
serta jasmani. Segi jasmani merupakan faktor fisik dan kesehatan seseorang yang 
jika hal itu terganggu, sehingga nampak memengaruhi kecerdasan emosinya pula. 
Segi psikologis meliputi perasaan, pengalaman, keterampilan untuk berpikir, serta 
motivasi (Tarmizi et al., 2012). Faktor internal termasuk faktor yang berperan 
penting untuk memengaruhi kecerdasan emosi seseorang, dan asalnya dari dalam 
diri individu tersebut. Internal diri seseorang mempunyai kompetensi untuk 
mengoptimalkan kecerdasan emosinya. Saat individu tersebut tidak dapat 
mengontrol emosi yang ia miliki, maka akan terjadi gejolak emosi yang muncul 
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dari dalam diri individu tersebut. Setiap individu memiliki emosi yang fungsinya 
untuk mendorong pengembangan seluruh potensi yang dimilikinya. Saat psikologis 
serta jasmani dapat terbentuk dengan sehat, kecerdasan emosi yang ada pada 
dirinya bisa bekerja dengan optimal. Namun, saat jasmani dan psikologis seseorang 
terganggu, maka dapat memengaruhi kecerdasan emosi yang ia miliki. Psikologis 
dan jasmani harus bersamaan pada kondisi yang baik sehingga bisa menciptakan 
kecerdasan emosi yang optimal.  
2.4.2 Faktor Eksternal  
 Faktor eksternal ialah perangsang serta lingkungan yang mewadahi 
terbentuknya kecerdasan emosi. Faktor eksternal terdiri dari 1) cara stimulus itu 
sendiri, kejenuhan stimulus termasuk faktor yang memberi pengaruh terhadap 
kesuksesan individu dalam memperlakukan kecerdasan emosi tanpa 
penyimpangan, 2) lingkungan atau kondisi terutama yang menjadi latar belakang 
proses kecerdasan emosi (Tarmizi et al., 2012, p. 42). Faktor ini sumbernya dari 
luar diri seseorang dan dapat memberi pengaruh terhadap kecerdasan emosi yang 
dimilikinya. Dampak yang ditimbulkan dari faktor eksternal ini pun tidak main-
main. Jika faktor internal melekat erat dalam diri seseorang dan menyertai ke 
manapun ia menuju, maka berbeda dengan faktor eksternal yang memengaruhi 
kecerdasan emosi dengan; rangsangan, lingkungan, kawan bermain, kinerja otak, 
sekolah, orang tua, temperamen, serta agama. Berdasarkan pemaparan Prayitno 
(Ghufron, 2016, p. 147), kecerdasan emosi dipengaruhi oleh faktor berupa jenis 
kelamin, kondisi nerologis dan mekanisme kerja otak, pola asuhan orang tua, 
20 
 
 
temperamen, kawan bermain, umur, sekolah, juga agama. Seperti penjelasan 
terperinci di bawah ini:  
a) Faktor Jenis Kelamin 
 Pada penggunaan bahasa, anak perempuan lebih cakap ketimbang anak 
lelaki, sehingga anak perempuan cenderung memiliki pengalaman lebih untuk 
mengemukakan perasaannya dan lebih terampil ketika menggunakan kata-kata 
yang ada untuk mengeksplor sekaligus mengubah respon emosional yang 
melibatkan perkelahian fisik. Berbanding terbalik dengan anak lelaki yang 
keterampilan verbalisasi perasaannya mayoritas memiliki kepekaan yang minim 
dalam memahami emosi diri sendiri maupun orang lain (Ghufron, 2016, p. 147). 
Kecerdasan emosional tentunya dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin (Goleman, 
1996). Jenis kelamin antara perempuan dan laki-laki jelas berlainan. Tingkat 
emosional seorang perempuan cenderung memiliki kepekaan lebih besar ketimbang 
laki-laki, sebab ketika bersikap, perempuan lebih memakai perasaannya daripada 
laki-laki. Perempuan lebih terampil mengutarakan emosi yang dimilikinya. 
Sedangkan laki-laki cenderung lebih pandai memendam emosi yang dirasakannya. 
Perempuan jauh lebih peka mengenai kondisi emosional orang lain, dan umumnya 
perempuan turut merasakan emosi yang dirasakan orang lain.  
Goleman (1996, pp. 60–61) berpendapat bahwa laki-laki yang mempunyai 
kecerdasan emosi yang sangat baik, ia cenderung lebih gampang bersosialisasi, 
humoris, dan tidak mudah resah ataupun ketakutan. Laki-laki memiliki kemampuan 
yang tinggi dalam melibatkan dirinya dengan orang lain maupun suatu persoalan, 
mempunyai simpati yang tinggi, mampu memikul tanggung jawab, serta hangat 
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dalam suatu hubungan. Sedangkan perempuan yang pandai mengatur emosinya 
lebih menunjukkan sikap tegas dan mengutarakan perasaan secara verbal, serta 
memandang diri sendiri dengan positif. Sehingga, dapat dimengerti bahwa 
perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki dalam memengaruhi kecerdasan 
emosi manusia.  
b) Faktor Temperamen 
Masing-masing orang mempunyai sifat yang dibawa sejak lahir bernama 
temperamen. Jaringan sirkuit emosi setiap orang juga berbeda, sehingga 
menimbulkan perbedaan pada seberapa mudah emosi terpancing, rentang waktu 
terjadinya, serta tingkat intensinya. Perbedaan tersebut memperlihatkan karakter 
tiap individu seperti penakut, ceria, pemarah, pemurung, ataupun pemberani 
(Ghufron, 2016). Pikiran, perbuatan, serta perasaan seseorang dipengaruhi oleh 
sifat batin berupa temperamen, yang tentu berlainan antar satu sama lain. 
Temperamen seseorang yang diakibatkan oleh emosi dapat naik turun dengan 
mudah tanpa terkontrol. Temperamen inilah yang nantinya menentukan sifat 
seseorang, dan menggambarkan emosi yang bisa diungkapkan. Kecerdasan 
emosional juga dipengaruhi oleh temperamen.   
c) Faktor Pola Asuh Orang Tua  
 Keluarga terutama orang tua memiliki peranan penting untuk 
mengembangkan dan membentuk kecerdasan emosi anak (Ghufron, 2016). Orang 
tua merupakan sekolah pertama bagi anak dalam melatih kecerdasan emosinya. 
Apabila orang tua mencontohkan hal buruk dan salah mengenalkan kecerdasan 
emosi kepada anak, maka akibat yang diperoleh sang anak akan tragis seperti 
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berpengaruh pada keadaan psikologis serta kesehatan anak tersebut. Orang tua 
menjadi sekolah paling utama dan prioritas untuk belajar mengenai emosi yang 
didapatkannya, misalnya merespon dan mengenali perasaan masing-masing. Anak 
yang banyak menghabiskan waktunya di rumah, kesempatan untuk mempraktikkan 
serta meningkatkan kecerdasan emosi miliknya pun akan semakin banyak pula. 
Melalui pemantauan serta pertolongan orang tua, anak bisa dengan bebas 
meningkatkan potensi kecerdasan emosinya. Orang tua memperhatikan proses 
berkembangnya kecerdasan anak-anak mereka dengan rinci. Sehingga orang tua 
juga wajib mempunyai keterampilan dari segi pengetahuan serta kecerdasan emosi 
yang apik, dengan begitu bisa dijadikan pedoman bagi anak pada proses 
pengembangan kecerdasan emosinya. Hal ini diperkuat dengan pendapat bahwa 
orang tua merupakan sosok pertama yang wajib menunjukkan contoh dan teladan 
yang bermutu. Anak memperoleh contoh-contoh positif dari orang tuanya sejak 
mereka lahir.   
d) Faktor Usia 
Pengaruh umur serta jenis kelamin pada tingkat emosi, bisa disimpulkan 
bahwa seseorang dengan usia lebih muda memperlihatkan level rata-rata lebih besar 
pada perasaan baik dan buruk. Memasuki masa remaja akhir, seseorang cenderung 
lebih pandai untuk memutuskan sesuatu dengan lebih dahulu mengumpulkan 
informasi yang tepat lalu menelaahnya, menyadari bahaya yang hendak terjadi, 
memikirkan akibat kedepannya, serta mengatasi suatu permasalahan dengan 
berhati-hati (Ghufron, 2016, p. 148).  
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Pada rentang umur 11-16 tahun, kecerdasan emosional sangat penting guna 
menghadapi dampak buruk yang kerap diperoleh anak umur tersebut. Masa remaja 
merupakan masa ketika gejolak emosi tengah berlangsung. Saat berada pada usia 
remaja, diperlukan penanganan khhusus sehingga ia bisa mengatur emosi yang 
dirasakannya.  
e) Faktor Teman Sebaya 
 Saat seorang anak telah memasuki usia remaja, ia akan mulai membebaskan 
dirinya dari keluarga kemudian berinteraksi dengan kawan sepantaran. Kondisi ini 
dapat membuat remaja menjumpai identitas dirinya sebagai individu dewasa yang 
berlainan dari identitas anak-anak. Peranan sosial anak saat bergaul dengan 
kawannya ialah belajar mengerti kehendak serta beradaptasi terhadap sesuatu yang 
dikehendaki kawannya, belajar mencurahkan perhatian, mengutarakan perasaan 
secara kehendak, belajar minta maaf, serta belajar menerapkan kepedulian pada 
kawannya (Ghufron, 2016). Kawan sepantaran memengaruhi proses 
pengembangan kecerdasan emosi seseorang, sebab ia berinteraksi dan bermain di 
luar dalam waktu yang lama dengan kawan sepantaran. Pertumbuhan seseorang 
dapat dipengaruhi secara positif maupun negatif oleh kawan sepantarannya. Saat 
anak-anak telah tumbuh menjadi remaja, ketika itulah mereka akan bertemu dengan 
identitas atau jati diri masing-masing. Melalui kawan sepantaran, ia bisa belajar 
mengenai pengelolaan emosi, komunikasi, kerja sama, empati, dan motivasi untuk 
memperbaiki dirinya dari segala aspek, dan inilah bagian dari wujud kecerdasan 
emosi.  
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2.5 Lirik Lagu Dalam Karya Sastra 
Musik itu sendiri menciptakan emosi dasar kebahagiaan, kesedihan, 
kecemasan, dan kemarahan. Musik juga dapat memanipulasi tingkat gairah kita, 
dan dengan demikian tingkat kegembiraan kita secara umum. Tentu saja, faktor di 
luar musik, seperti lirik atau drama yang mengiringinya, dapat menimbulkan emosi 
yang kompleks. Demikian pula, individu dapat memperoleh asosiasi antara jenis 
musik dan emosi tertentu, seperti hubungan antara waltz dan tarian, dan ini juga 
dapat mewarnai emosi yang diciptakan musik. 
 Dalam salah satu teori paling awal dan paling terkenal tentang emosi dan 
musik, berpendapat bahwa musik menetapkan harapan, yang mungkin tertunda 
dalam pemenuhannya: "Emosi atau afeksi timbul ketika kecenderungan untuk 
merespons ditahan atau dihambat". Semakin lama resolusi ditunda, semakin besar 
pengaruhnya. Oleh karena itu emosi tergantung pada struktur musik. Tetapi tidak 
banyak yang bisa dikatakan tentang emosi yang berbeda, seperti kebahagiaan atau 
kesedihan, yang ditimbulkan oleh musik (Lewis et al., 2008). 
 Musik menciptakan emosi dengan cara mimesis. Ini meniru karakteristik 
utama dari perilaku emosional, ucapan, dan pemikiran. Ia melakukannya, sebagian, 
dengan pengaturan parameter global yang menciptakan emosi dasar. Ilustrasi 
sederhananya adalah ketika orang sedang sedih, mereka bergerak perlahan dan 
berbicara dengan lembut, dengan kontur intonasi yang tidak membuat lompatan 
besar. Namun, ketika orang senang, mereka bergerak lebih cepat dan berbicara 
dengan lantang, dengan kontur intonasi yang dapat membuat lompatan besar untuk 
penekanan. Teori tersebut dengan demikian mendalilkan jenis pengaturan berikut: 
Kebahagiaan—tempo sedang, keras, selaras 
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Kesedihan—lambat, tidak terdengar, sedikit sumbang 
Kecemasan—bergegas, nada rendah, sumbang 
Kemarahan—cepat, keras, nada tinggi, sumbang 
Lirik memiliki dua pengertian, yakni merupakan karya sastra atau puisi 
yang mempunyai isi mengenai curahan perasaan seorang individu, atau susunan 
sebuah nyanyian. Lirik lagu merupakan ekspresi dari perasaan seorang individu 
yang biasanya dikemas secara berbeda, tergantung oleh sang pencipta lagu dengan 
tatanan dan gaya bahasa yang unik sesuai dengan ekspresi diri sang pencipta lagu 
tersebut demi membuat kesan yang khas dan menarik terhadap lirik lagu tersebut. 
Permainan bahasa ini dapat berupa permainan suara dengan gaya bahasa dan 
penyimpangan makna kata serta dapat meningkatkan pemahaman pendengar 
dengan mengatur melodi dan nada sesuai lirik (Awe, 2003, p. 51). 
Sementara menurut Dunn (2003:26), lirik merupakan ekspresi sederhana 
dari perasaan yang membuncah, namun bersamaan dengan hal itu juga 
menunjukkan wawasan kultural yang indah, dan menyediakan alat untuk 
memengaruhi keadaan sosial, emosional, dan komentar kultural serta perubahan. 
Lirik adalah ekspresi diri, namun juga disertai dengan informasi-informasi yang 
merefleksikan keadaan sosial, maupun emosional yang bisa dirasakan oleh 
seseorang, dan dapat dirasa berhubungan dengan apa yang tengah dirasakan oleh 
seseorang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian Studi Emosi dalam Lirik Lagu pada Album “Mantra Mantra” 
karya Kunto Aji ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
menggambarkan berbagai macam teori klasifikasi emosi yang terdapat pada lirik 
lagu tersebut dan memiliki hubungan dengan psikologi sastra. Penelitian ini juga 
berupaya menafsirkan setiap lirik lagu yang memiliki intensi tentang emosi rasa 
bersalah, rasa bersalah yang dipendam, menghukum diri sendiri, rasa malu, 
kesedihan, kebencian, dan rasa cinta. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengekspresikan emosi setiap keluhan manusia yang tertulis secara tersirat serta 
munculnya kesadaran terhadap masalah psikologis dari diri kita sendiri maupun 
orang di sekitar kita.  
3.2 Data dan Sumber Data 
 Data dari penelitian ini adalah sistematika teks berupa hasil analisis teori 
klasifikasi emosi pada lirik lagu album “Mantra Mantra” karya Kunto Aji. Di 
dalam lagu tersebut memiliki berbagai macam kalimat berupa narasi, dialog, dan 
monolog yang dituliskan dalam bentuk lirik lagu. Klasifikasi emosi yang 
terkandung dalam lirik lagu disampaikan secara implisit oleh penulis, yang mana 
terdapat pesan tersirat untuk pendengar mengenai emosi yang meluap dan adanya 
solusi untuk self-healing dari efek mendengarkan lagu karya Kunto Aji tersebut. 
Melakukan wawancara kepada orang yang bersangkutan seperti penulis, 
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pendengar, dan mahasiswa serta dosen psikologi untuk memastikan teori dan hasil 
analisis sesuai dengan kaidah yang ada juga menjadi salah satu cara untuk 
menguatkan teori pada penelitian ini.  
 Sumber data yakni data yang diperoleh, pada penelitian ini sumber data 
yang digunakan adalah lagu-lagu yang terdapat pada album “Mantra-Mantra” 
karya Kunto Aji. Terdapat sembilan lagu dari keseluruhan album, berikut judul lagu 
yang termasuk dalam sumber data: 1) Sulung, (2) Rancang Rencana, (3) Pilu 
Membiru, (4) Topik Semalam, (5) Rehat, (6) Jakarta Jakarta, (7) Konon Katanya, 
(8) Saudade, (9) Bungsu. Lagu-lagu tersebut diunggah dan diproduksi oleh Juni 
Records sebagai perusahaan rekaman yang diampu Kunto Aji untuk menerbitkan 
album Mantra Mantra dengan 1.053.539 pendengar melalui aplikasi aliran 
langsung spotify.   
Alasan dari pemilihan sumber data di atas dikarenakan lagu-lagu tersebut 
memiliki lirik lagu yang bersangkutan dengan topik masalah pada penelitian ini, 
yakni klasifikasi emosi. Lirik lagu tersebut memuat rasa emosi yang diakui oleh 
penulis Kunto Aji dengan latar belakang ia memiliki penyakit yang bersangkutan 
dengan kejiwaan sehingga mengakibatkan beliau pergi ke psikolog. Lalu ia 
melontarkan pikiran, rasa, dan pengalamannya untuk ia tulis sebagai lagu pada 
album selanjutnya.   
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Salah satu langkah penting dalam penelitian yaitu mengumpulkan data, 
sebab penelitian tidak bisa berjalan jika tahap ini tidak dilakukan lebih dulu. 
Pengumpulan data ini akan berpengaruh pada langkah selanjutnya sampai dengan 
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tahap akhir. Jadi, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka, 
teknik simak, dan teknik catat. 
1) Teknik Pustaka, menggunakan sumber-sumber tertulis. Dalam penelitian ini 
sumber tertulis yang telah ditentukan untuk menjadi objek penelitian adalah lirik 
lagu dalam album “Mantra Mantra” karya Kunto Aji yang memiliki penafsiran 
tentang klasifikasi emosi dan faktor kecerdasan emosi. Lalu teknik pustaka ini 
berfungsi untuk mencari referensi dari buku, jurnal, maupun skripsi yang relevan 
serta dapat memperkuat teori yang akan dianalisis nantinya. 
2) Teknik Simak, dilakukan dengan membaca kritis lirik lagu pada album “Mantra 
Mantra” karya Kunto Aji guna mengetahui dan mendapatkan pemahaman 
tentang klasifikasi emosi dan faktor kecerdasan emosi yang tedapat pada pesan-
pesan yang tertuang di dalam lirik lagu album Mantra Mantra. 
3) Teknik Catat, dilaksanakan sesudah membaca serta memahami seluruh 
kandungan lirik lagu yang bersangkutan, lalu melakukan identifikasi terhadap 
bagian-bagian teks yang memuat berbagai macam klasifikasi emosi dan faktor 
kecerdasan emosi. Mulai dari yang eksplisit maupun implisit di dalam lirik lagu 
itu, menggunakan langkah berupa penandaan pada bagian-bagian teks narasi, 
deskripsi, dialog, serta monolog. Kemudian menuliskan data-data berhubungan 
dengan klasifikasi emosi dan faktor kecerdasan emosi.  
3.4 Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan uraian 
secara deskriptif. Oleh karena itu, untuk menyokong konsentrasi penelitian dan 
28 
 
 
tujuan analisis maka diperlukan instrument yang tepat dengan indikator yang telah 
dijabarkan. Instrumen-instrumen tersebut adalah sebagai berikut. 
3.4.1 Lembar Analisis 
  Tabel analisis yang dipakai dalam penelitian ini mempunyai dua 
format, yakni format pertama dipakai guna melakukan analisis data yang 
berkaitan dengan klasifikasi emosi terhadap album Mantra Mantra karya 
Kunto Aji, dan format kedua dipakai guna melakukan analisis data 
berhubungan dengan faktor kecerdasan emosi terhadap album Mantra 
Mantra karya Kunto Aji.  
 Format analisis 1: 
 Penyusunan instrumen ini merujuk pada teori klasifikasi emosi. Pada 
penelitian ini ada lima sub kategori yang berupa konsep rasa bersalah, rasa 
malu, kesedihan, kebencian, serta cinta.  
Tabel 3.1 
Instrumen Analisi Klasifikasi Emosi 
Kategori Sub Kategori Indikator Kodefikasi 
Teori 
Klasifikasi 
Emosi 
1. Konsep 
Rasa Bersalah 
a. Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki gambaran 
tentang munculnya perasaan 
bersalah dari adanya persepsi 
perilaku seseorang yang 
bertentangan dengan nilai-nilai 
moral dan etika. 
KE/KRB/R/01 
 
  b. Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki gambaran 
tentang seseorang yang melakukan 
KE/KRB/JJ/02 
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kesalahan dan memilih cara untuk 
memendam dalam dirinya sendiri 
dan seolah-olah berperilaku baik 
namun ia adalah orang yang buruk. 
  c. Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki gambaran 
tentang individu yang merasakan 
bahwa ia adalah sumber dari 
masalah dan berimplikasi dengan 
gangguan kepribadian, dan penyakit 
mental atau kejiwaan. 
KE/KRB/KK/03 
 
 2. Rasa Malu Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki gambaran 
tentang emosi kekesalan, pasif, atau 
tidak berdaya yang timbul dari 
peristiwa yang tidak menyenangkan 
KE/RM/KK/04 
 3. Kesedihan Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki gambaran 
tentang emosi kehilangan milik 
yang sangat berharga hingga 
mengakibatkan kekecewaan atau 
penyesalan. 
KE/KS/SL/05 
 4. Kebencian Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki gambaran 
dengan hubungan erat pada 
perasaan marah, cemburu dan iri 
hati. 
- 
 5. Cinta Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki gambaran 
tentang perasaan tertarik kepada 
pihak lain dengan harapan 
sebaliknya. Terkadang cinta juga 
KE/C/SL/06 
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dapat membuat individu tersebut 
lupa diri. 
 
Keterangan Kode Data: 
E : Emosi 
KRB : Konsep Rasa Bersalah 
RM : Rasa Malu 
KS : Kesedihan 
KB : Kebencian 
C : Cinta 
01 : Nomor Data 
Keterangan Kode Judul Lagu: 
No. Judul Lagu Singkatan 
01 Sulung SL 
02 Rancang Rencana RR 
03 Pilu Membiru PM 
04 Topik Semalam TS 
05 Rehat R 
06 Jakarta Jakarta JJ 
07 Konon Katanya KK 
08 Saudade SD 
09 Bungsu B 
  
Keterangan Cara Membaca Kodefikasi Data: 
KE/KRB/R/…  : Data pada aspek teori klasifikasi emosi dalam sub kategori 
konsep rasa bersalah, berada pada lagu berjudul rehat dan merupakan nomor kode 
data … dan memiliki data yaitu … 
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Format analisis 2: 
Instrumen ini mengarah pada aspek Faktor Kecerdasan Emosi untuk menemukan 
faktor internal dan faktor eksternal yang terdapat pada album Mantra Mantra karya 
Kunto Aji.  
Tabel 3.2 
Instrumen Analisis Aspek Faktor Kecerdasan Emosi 
Kategori 
Sub 
Kategori 
Indikator Kodefikasi 
Faktor 
Kecerdasan 
Emosi 
1. Faktor 
Internal 
Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki faktor 
emosi dari diri sendiri. 
FKE/FI/RR/01 
 
  Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki 
gambaran emosi berupa sikap 
motivasi. 
FKE/FI/RR/02 
 
  Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki 
gambaran emosi oleh faktor 
lingkungan sekitar. 
FKE/FI/JJ/03 
 
 
  Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki 
pengaruh emosi di dalam 
hubungan sosial dengan 
masyarakat publik. 
FKE/FI/KK/04 
 
 2. Faktor 
Eksternal 
Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki 
gambaran emosi dengan faktor 
jenis kelamin. 
FKE/FE/TS/05 
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  Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki 
gambaran emosi pada faktor pola 
asuh orang tua. 
FKE/FE/KK/06 
  Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki 
gambaran emosi sebab faktor 
usia. 
FKE/FE/KK/07 
  Interpretasi atau pemerian dalam 
lirik lagu yang memiliki 
gambaran faktor dari teman 
sebaya. 
- 
 
Keterangan Kode Data: 
FKE : Faktor Kecerdasan Emosi 
FI : Faktor Internal 
FE : Faktor Eksternal 
Keterangan Kode Judul Lagu 
No. Judul Lagu Singkatan 
01 Sulung SL 
02 Rancang Rencana RR 
03 Pilu Membiru PM 
04 Topik Semalam TS 
05 Rehat R 
06 Jakarta Jakarta JJ 
07 Konon Katanya KK 
08 Saudade SD 
09 Bungsu B 
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Keterangan Cara Membaca Kode Data: 
FKE/FI/RR/… : Data pada faktor kecerdasan emosi dalam sub kategori 
faktor internal berada pada lagu berjudul rancang rencana dan merupakan nomor 
kode data … dan memiliki data yaitu … 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan suatu cara memproses dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kelompok, serta satuan uaraian dasar yang untuk menemukan topik dan 
bisa merumuskan hipotesis dari hasil data yang diperoleh. Analisis data pada 
penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 
1) Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan meringkas, menentukan hal-hal utama, 
memusatkan pada perihal penting, juga menentukan tema serta pola penelitian. 
Data yang sudah diringkas dapat menyajikan ilustrasi yang lebih jelas, 
membantu peneliti mengumpulkan data berikutnya, serta mencari data jika 
dibutuhkan. Langkah-langkah yang diterapkan pada penelitian ini ialah 
membaca berulang secara berkala, kemudian mempelajari data dengan cara 
membuat kategorisasi data, tentang ragam emosi, lalu mencatat dengan uraian 
singkat, dan membuang yang tidak perlu.  
2) Sajian Data dan Analisis Data 
 Sesudah data-data dilakukan reduksi, tahap berikutnya yaitu penyajian data. 
Penyajian data merupakan kumpulan informasi tertata yang memungkinkan 
dilakukannya pengambilan kesimpulan serta tindakan. Tahap ini dipakai untuk 
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semakin menambah pemahaman mengenai suatu kasus dan menjadi rujukan 
untuk pengambilan tindakan sesuai pemahaman serta analisis sajian data. Data 
penelitian bisa ditampilkan dalam wujud pemaparan disertai matriks jaringan 
kerja.  
3) Penarikan Simpulan 
 Penarikan simpulan ialah hasil penelitian yang menjadi jawaban atas fokus 
penelitian sesuai hasil analisis data yang telah dilakukan. Simpulan ini 
dipaparkan dalam wujud deskriptif objek penelitian dengan kajian penelitian 
sebagai rujukannya. 
3.6 Teknik Keabsahan Data 
 Pada suatu penelitian dibutuhkan teknik keabsahan data guna memeriksa 
data yang didapatkan. Moleong (2017, p. 324) memaparkan bahwa pada 
penerapannya, teknik keabsahan data mempunyai ketentuan-ketentuan tertentu 
yang pada penelitian ini memakai kredibilitas. Pemberlakuan ketentuan kredibilitas 
pada sebuah penelitian sebenarnya berguna untuk menggantikan konsep validitas 
internal dari non kualitatif. Sesuai dengan ketentuan keabsahan data yang 
ditentukan, pemeriksaan ini memakai teknik pemeriksaan sejawat lewat diskusi. 
Tujuan dari teknik tersebut yaitu untuk membeberkan hasil sementara maupun hasil 
akhir yang didapatkan dalam wujud diskusi bersama kawan sejawat dan dosen 
psikologi. Kawan-kawan sejawat yang berkontribusi pada penelitian ini terdiri dari 
kawan di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang mengambil 
bidang penelitian serupa yakni penelitian kualitatif, mahasiswa, serta dosen 
psikologi yang kompeten di bidangnya. Ketika berlangsungnya pengujian, diskusi 
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dilaksanakan sesuai data penelitian, berupa kata, frasa, klausa, atau kalimat yang 
mengandung klasifikasi emosi serta faktor kecerdasan emosi. Diskusi dilaksanakan 
dengan tiga tahapan. Tahap pertama berupa membaca intens, yakni semua kawan 
diskusi melaksanakan aktivitas membaca secara keseluruhan terhadap perolehan 
data. Tahap kedua ialah setiap kawan sejawat yang berkontribusi pada diskusi 
tersebut mengutarakan pertanyaan, komentar, atau saran yang selaras dengan data 
penelitian. Tahap ketiga yakni melaksanakan diskusi dengan memeriksa ulang 
perolehan data serta memastikan mana data yang disetujui dan tidak. Setelah 
melalui tiga tahap tersebut, diskusi pun dilaksanakan pula bersama dosen sebagai 
pihak yang kredibel dalam penelitian ini.  
 Teknik pemeriksaan data yang dipakai tidak hanya dengan melaksanakan 
diskusi bersama kawan sejawat saja, tetapi dengan memakai bahan rujukan pula. 
Sugiyono (2014, p. 128) menjelaskan maksudnya mengenai bahan rujukan yaitu 
bahan pendukung yang bisa membuktikan data yang diperoleh peneliti. Sumber 
data sekunder yang dipakai pada penelitian ini ialah wawancara, sehingga bahan 
rujukan yang dimaksud ialah transkrip hasil wawancara dan dokumentasi yang bisa 
membuktikan kebenaran data itu.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Teori Klasifikasi Emosi pada Lirik Lagu album Mantra Mantra karya 
Kunto Aji 
Karya seni yang tidak jauh berbeda dengan puisi yaitu lagu yang 
mengandung lirik atau sajak dan mempunyai kesamaan unsur-unsurnya dengan 
puisi. Seperti yang dipaparkan oleh Sudjiman dalam Hermintoyo, (2003:47) bahwa 
lirik lagu ialah sajak yang meliputi susunan kata suatu lagu; karya sastra 
mengandung ungkapan perasaan individu yang memuat ungkapan perasaan dirinya. 
Lirik lagu termasuk bagian puisi yang menyatukan antara sajak dan irama 
musiknya. Dalam membuat puisi maupun lirik lagu, penulis memakai gaya bahasa 
yang sesuai dengan iringan musik yang mengagumkan dan dapat menghasilkan 
karya yang mampu dinikmati pendengarnya. Pemakaian diksi yang sesuai juga 
dapat memberi efek sosial yang dapat bermanfaat bagi masyarakatnya. Pembuatan 
sajak-sajak yang mengagumkan dapat dicermati dari para musisi terampil yang 
karya miliknya senantiasa menghibur pendengar, misal Iwan Fals, Ebiet G. Ade, 
dan Chrisye.  
Emosi ini ialah sebuah kondisi atau perasaan yang melukiskan segala yang 
dirasakan manusia saat mengalami perubahan yang dirasakan setiap hari, dan 
berkaitan dengan perasaan dirinya. Pada kehidupan sehari-hari, emosi sangat 
memengaruhi dan senantiasa terlibat di seluruh kegiatan yang dilakukan seseorang. 
4.1.1 Klasifikasi Emosi Konsep Rasa Bersalah  
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Klasifikasi emosi dalam lirik lagu album Mantra Mantra karya Kunto 
Aji terdiri dari konsep rasa bersalah. Sebuah perasaan bersalah yang timbul 
dari tanggapan terhadap tingkah laku seseorang yang melawan nilai-nilai 
moral atau etika yang diperlukan pada situasi tertentu. Rasa penyesalan yang 
sering kali berlangsung lama dan dapat menyebabkan cara berfikir 
berlebihan. Berikut data yang menunjukkan adanya emosi rasa bersalah pada 
lirik lagu album Mantra Mantra karya Kunto Aji. 
  “Tenangkan hati  
    Semua ini bukan salahmu 
    Jangan berhenti 
    Yang kau takutkan takkan terjadi” (KE/KRB/R/01) 
  
  Data di atas memerikan penggambaran perasaan rasa bersalah dalam 
lirik lagu Rehat album Mantra Mantra karya Kunto Aji. Karya sastra dan 
psikologi mempunyai suatu hubungan, yaitu karya sastra dianggap sebagai 
gejala psikologi yang menghadirkan berbagai aspek kejiwaan lewat tokoh-
tokoh pada prosa atau drama. Sedangkan kejiwaan ditampilkan lewat 
penentuan kata dan larik pada puisi (Suprapto, Lina, Andayani, 2014). 
Analisis yang dilakukan pada unsur-unsur kejiwaan tokoh fiksional dalam 
karya sastra, bertujuan guna memahami aspek psikologi dari watak yang 
muncul pada karya sastra itu (Nasution, 2014, p. 77). Data di atas 
menunjukkan aspek psikologi melalui afirmasi melalui kalimat yang 
dituangkan melalui lirik lagu. Afirmasi mendorong untuk dapat memfilter 
mana hal-hal yang diluar kontrol kita. Berusaha sekeras apapun, bukan kita 
yang menentukan. Penyelesaiannya tawakal.  
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  Pencipta lirik memberikan kalimat afirmasi bagi pendengar yaitu 
ada ikhtiar dan tawakal menjadi satu paket berurtan dalam lagu rehat. Urutan 
liriknya ikhtiar terlebih dahulu dimana berusaha memenuhi kebutuhan 
material, spiritual, kesehatan dan masa depan dalam hidup, sehingga tujuan 
hidup di dunia ini dan di akhirat adalah keamanan dan kemakmuran. Setelah 
segala ikhtiar sudah dilakukan barulah tawakal membiarkan semesta bekerja 
sesuai denga napa yang telah dilakukan.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kunto Aji melalui 
Kumparan.com “Jadi rasa bersalah dan ketakutan dilepaskan, dan kebetulan 
musik serta liriknya seperti itu. Bagian outro di belakang yang cuma musik 
doang, itu untuk membantu menenangkan. Makanya yang jadi highlight 
adalah lagu ‘Rehat’ karena sesuai dengan afirmasi liriknya,” tutur Aji. 
(Khrisnanda, 2019). 
Data selanjutnya yang menunjukkan klasifikasi rasa bersalah pada 
lirik lagu Jakarta Jakarta bait kedua sebagai berikut. 
“Jangan salahkan barisan panjang di pusat kota 
  Kita bergegas mengejar mimpi-mimpi yang sama”    
  (KE/KRB/JJ/02) 
 
  Data di atas merupakan data kedua berdasarkan konsep rasa bersalah 
dalam psikologi sastra menurut Krech dalam (Minderop, 2013) termasuk 
dalam indikator individu yang merasakan bahwa ia adalah sumber dari 
masalah. Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwasanya terdapat emosi 
dalam lirik dengan menyalahkan orang lain yang telah mendapatkan mimpi-
mimpi yang tidak ia dapatkan, cenderung merasa iri. Sebagai solusinya 
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penulis menginginkan pendengar untuk menyerahkan kepada semesta dan 
tetap bersyukur atas kehidupan yang dijalani saat ini. Hal tersebut juga 
dikatakan Kunto Aji melalui media Kompas.com seperti berikut "Orang yang 
benar-benar sedang berada di masalah yang cukup berat dan dibantukan 
dengan lagu ini, sesuai dengan isi yang mau kita sampaikan" (Sembiring, 
2020). 
“Kau tak pernah berubah kau masih saja  
  Dengan peran yang kau tak suka  
  Apa kata ayah.  
  Jadi pembatas ruang gerakmu berkarya” (KE/KRB/KK/03) 
 
Data ketiga di atas merupakan kutipan dari lirik lagu yang berjudul 
Konon Katanya. Menurut pernyataan Kunto Aji melalui medcom.id, album 
Mantra Mantra yang ia buat memakai tiga metode yang pertama yaitu lirik, 
kemudian notasi, lalu yang terakhir instrumen. Lirik yang ditulis oleh 
pengarang ini memerikan gambaran kepada pendengar untuk tidak terus 
fokus pada satu titik yang membosankan (Alpito, 2019). Berdasarkan 
pendapat yang disampaikan Minderop (2013:40) menyatakan bahwa rasa 
bersalah bisa disebabkan oleh adanya konflik antara ekspresi impuls dan 
standar moral, semua kelompok masyarakat secara kultural memiliki 
peraturan untuk mengendalikan impuls yang diawali dengan pendidikan 
semenjak masa kanak-kanak hingga dewasa. Sejalan dengan pendapat 
tersebut lirik yang terdapat pada data di atas menunjukkan bahwasanya setiap 
orang harus mengendalikan impuls yang terjadi pada dirinya. Impuls 
merupakan rangsangan atau gerak hati yang timbul dengan tiba-tiba untuk 
melakukan sesuatu tanpa pertimbangan atau dapat dikatakan dorongan hati, 
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sejalan dengan hal tersebut berdasarkan lirik yang diciptakan meminta 
pendengar untuk tidak berfokus pada kehidupan keseharian yang selalu 
diarahkan. Pendengar secara tidak langsung diminta untuk mengikuti 
dorongan yang tejadi dalam diri atau disebut dengan impuls. 
Data selanjutnya merupakan data terakhir dari klasifikasi emosi 
konsep rasa bersalah.  
“Dikatakan awan hitam  
  Sebelum datangnya hujan  
  Biarlah aku dikutuk  
  Dan engkau yang dirayakan” (KE/KRB/SD/04) 
 
Lirik tersebut terdapat pada bait pertama. Dalam lirik ini memberikan 
interpretasi atau pemerian dalam lirik lagu yang memiliki gambaran tentang 
individu yang merasakan bahwa ia adalah sumber dari masalah dan 
berimplikasi dengan gangguan kepribadian, penyakit mental atau kejiwaan. 
Dalam Minderop (2013:41) perasaan bersalah muncul dari adanya persepsi 
perilaku seseorang yang bertentangan dengan nilai-nilai moral atau etika yang 
dibutuhkan oleh suatu kondisi. Berdasarkan lirik lagu di atas kondisi yang 
sedang dialami dalam keadaan tersebut adalah perasaan bersalah yang 
mendalam terhadap suatu kejadian yang telah terjadi. Permasalahan yang 
muncul memiliki derajat yang berbeda, semakin besar tekanan dari masalah 
tersebut semakin susah untuk melupakan permasalahan yang terjadi. Sejalan 
dengan pendapat Minderop (2013:41) bahwa derajat yang lebih rendah dari 
perasaan bersalah kadang-kadang dapat dihapuskan karena si individu 
mengingkarinya dan ia merasa benar. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
perasaan bersalah dapat dihilangkan dengan mengingkari kesalahan atau 
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permasalahan yang terjadi dan melupakannya. Diksi yang digunakan dalam 
bait pertama lirik lagu menyebutkan frasa “awan hitam” yang dapat diartikan 
sebagai permasalahan yang datang begitu berat dan cara yang paling ampuh 
untuk menghadapi masalah tersebut adalah dengan menerima dan 
menghadapi masalah tersebut. Berdasarkan kategori frasa “awan hitam” 
merupakan frasa nomina yang memiliki makna denotasi dan konotasi yang 
digunakan sesuai dengan tujuan berbeda. Dalam lirik tersebut pencipta lagu 
mencoba menggunakan makna konotasi atau kiasan untuk menggambarkan 
kejadian atau masalah yang sedang menghampiri.  
Hal ini diperkuat oleh premis Bam Mastro selaku produser lagu 
Saudade melalui medcom.id “Kalau menurut Mas Kunto Aji lebih ke hal yang 
pernah terjadi dan dibayangkan lagi. Bikin happy tapi pas dibayangin jadi 
sedih,” kata Bam. Kemudian ditambah oleh Kunto Aji “Kita mengenang 
sesuatu yang menyenangkan tapi jatuhnya sedih. Something missing, yang 
harusnya bikin lo senang malah sedih,” ujar Kunto (Rura, 2018). 
Berdasarkan hasil penjaringan data yang  telah dijabarkan memiliki 
klasifikasi emosi yang pertama yakni konsep rasa bersalah. Dalam konsep 
rasa bersalah terdapat pada beberapa lagu yang termasuk dalam album 
Mantra-Mantra Karya Kunto Aji, diantaranya lagu-lagu tersebut ialah Rehat, 
Jakarta-Jakarta, Konon Katanya, dan Saudade. Dalam empat lagu tersebut 
terdapat kutipan lirik yang mencerminkan konsep rasa bersalah. Lirik lagu 
yang kaitannya dengan syair dalam sastra memiliki makna yang telah 
diidentifikasi menurut teori yang menjadi bahan sandingan. 
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4.1.2 Klasifikasi Emosi Rasa Malu 
  Rasa malu berbeda dengan perasaan bersalah. Menurut Minderop 
(2013:43) timbulnya rasa malu tanpa terkait dengan rasa bersalah. Seseorang 
mungkin merasa malu ketika salah menggunakan suatu benda, tetapi tidak 
merasa bersalah. Perasasan malu muncul karena tidak dapat menggunakan 
sesuatu dan menimbulkan rasa gengsi. Perasaan malu tidak dimiliki oleh anak 
kecil. Ia merasa malu bahkan takut bila tertangkap basah sedang mencuri kue. 
Perasaan malu dalam lirik lagu album mantra-mantra sebagai berikut.   
“Jangan ragu-ragu  
  Cantik kau tahu  
  Hidup bukan tentang 
  Angkaa aaaa aaaaa” (KE/RM/KK/05) 
 
Lirik lagu di atas merupakan bagian dari lagu Konon Katanya yang 
masuk kedalam gabungan lagu album Mantra-Mantra. Interpretasi atau 
pemerian dalam lirik lagu yang memiliki gambaran tentang emosi kekesalan, 
pasif, atau tidak berdaya yang timbul dari peristiwa tidak menyenangkan. 
Lirik tersebut menggunakan diksi “jangan ragu-ragu” artinya perasaan malu 
yang timbul mengindikasikan keraguan yang sedang terjadi. Sejalan dengan 
pendapat Minderop (2013:43) perasaan malu seringkali muncul dan tidak 
terkait dengan rasa bersalah misalnya perasaan malu datang karena merasa 
bodoh dan kurang bergengsi dihadapan orang lain. 
  Selaras dengan hal ini Kunto aji menyebutkan khusus lagu Konon 
Katanya ini ia bebaskan untuk pengartian kepada pendengar sesuai dengan 
pernyataannya melalui Jawa Pos “Saya ingin melempar pendengar untuk bisa 
menangkap apa arti dari lagu ini. Karena saat lagu keluar interpretasi orang-
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orang itu pasti berbeda-beda, jadi saya membebaskan itu, agar membuat lagu 
jadi hidup,” kata Kunto Aji (Yondra, 2017). Ditemui salah satu penafsiran 
dari media musik Indonesia yakni mousaik.com memiliki pemahaman pada 
lirik diatas “Penggalan lirik yang unik, yang ditekankan dalam lirik ini 
mungkin adalah hidup bukan cuman cari uang atau cari harta. Karena hidup 
juga bisa dari kreativitas seseorang, hidup juga untuk berkarya. Berkarya 
sesuai passion yang akhirnya 'angka-angka' itu pun akhirnya perlahan 
terkumpul” (Yudhis, 2017). 
  Kesimpulan terakhir dari Kunto Aji melalui Jawa Pos “Yang ingin 
saya sampaikan sebenarnya self motivate, dan mempertanyakan hidup saya 
sendiri. Kayak curhat tapi ditulis dan dibiarkan orang untuk mendengarkan. 
Syukur ada yang cocok, suka musiknya, dan mau mempelajari liriknya,” jelas 
Kunto Aji (Yondra, 2017). 
Penjaringan data yang telah dilakukan di atas menunjukkan bahwa 
ditemukan satu data yang memuat klasifikasi konsep rasa malu dalam lirik 
lagu berjudul Konon Katanya. Lagu tersebut masuk dalam album Mantra 
Mantra karya Kunto Aji. Bertolak dari hasil pengidentifikasian dan 
penjabaran yang dilakukan syair atau lagu dapat diidentifikasi berdasarkan 
klasifikasi emosi pada jenis kedua yakni konsep rasa malu. 
4.1.3 Klasifikasi Emosi Kesedihan 
  Kesedihan atau dukacita (grief) berkaitan tentang kehilangan suatu 
hal yang penting atau berharga. Tingkat kesedihan dipengaruhi oleh nilai, 
umumnya seseorang akan amat merasa sedih ketika kehilangan sosok yang ia 
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cintai di hidupnya. Kesedihan mendalam dapat pula dikarenakan hilangnya 
sesuatu miliknya yang amat berharga dan menimbulkan perasaan kecewa atau 
menyesal. Dalam kumpulan lagu album Mantra Mantra karya Kunto Aji 
terdapat teori klasifikasi emosi yang menunjukkan kesedihan yang ditujukkan 
pada lirik-lirik sebagai berikut. 
“Cukupkanlah  
  Ikatanmu  
  Relakanlah yang tak seharusnya untukmu” (KE/KS/SL/06) 
 
Berdasarkan data di atas merupakan bagian lirik lagu yang berjudul 
Sulung pada bait pertama lagu tersebut. Interpretasi atau pemerian dalam lirik 
lagu yang memiliki gambaran tentang emosi kehilangan milik yang sangat 
berharga hingga mengakibatkan kekecewaan atau penyesalan. Suatu 
kesedihan yang terjadi berlarut-larut dapat menimbulkan depresi dan putus 
asa yang menjurus pada kecemasan, dengan lirik lagu yang diciptakan secara 
tidak langsung mengajak pendengar untuk merelakan sesuatu yang jelas tidak 
dapat digapai. Penggunaan kata “relakanlah” mengacu pada arti bersedia 
dengan ikhlas hati untuk melakukan sesuatu hal dalam lirik tersebut untuk 
mengajak merelakan sesuatu yang tak seharusnya dimiliki. Selaras dengan 
pernyataan Kunto melalui CNN Indonesia lirik lagu diatas menggambarkan 
“Dia terdengar seperti sedang menenangkan kawannya yang tersedu-sedu” 
(Angelica, 2018). 
“Tak tergantikan oh…  
Walau kita tak lagi saling menyapa” (KE/KS/PM/07) 
51 
 
 
Klasifikasi emosi kesedihan selanjutnya terdapat pada lirik lagu Pilu 
Membiru. Kesedihan terlihat dari diksi yang digunakan yakni “walau kita tak 
lagi saling menyapa” diksi tersebut sejalan dengan pendapat Krech dalam 
(Minderop, 2013) yang mengkategorikan kesedihan kedalam tiga bagian 
yakni Chronic Grief ialah perasaan sedih terus menerus dalam waktu lama 
yang disertai dengan Self Blame (menyalahkan diri sendiri); Inhibited Grief 
(memendam kesedihan), secara sadar menolak suatu hal yang menghilang 
lalu menggantinya dengan respon emosional serta timbul rasa kesal. Delayed 
Grief (kesedihan yang tertunda) umumnya tidak memperlihatkan respon 
emosional secara langsung dalam jangka waktu mingguan maupun tahunan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut wujud kesedihan yang ditunjukkan dalam 
lirik tersebut masuk kedalam kategori Inhibited Grief (Kesedihan yang 
disembunyikan) dikatakan demikian karena kesedihan yang tampak tidak 
dapat diungkapkan secara langsung  dan hanya bisa dirasakan sendiri karena 
terbatas ruang dan waktu yang memisahkan. Pernyataan ini selaras dengan 
apa yang dikatakan Kunto Aji melalui CNN “Dia terdengar seperti sedang 
menenangkan kawannya yang tersedu-sedu” (Angelica, 2018). 
“Masih banyak yang belum sempat  
  Aku katakan padamu  
  Masih banyak yang belum sempat  
 Aku sampaikan padamu” (KE/KS/PM/08) 
 
Data di atas merupakan data terakhir dalam lirik lagu album Mantra 
Mantra yang menggambarkan klasifikasi emosi kesedihan tentang emosi 
kehilangan milik yang sangat berharga hingga mengakibatkan kekecewaan 
atau penyesalan. Kesedihan muncul dari adanya repetisi atau pengulangan 
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dari leksikal yang sama yang telah disebutkan sebelumnya. Hal tersebut 
menunjukkan perasaan kehilangan yang mendalam sehingga terlihat 
ketidakmampuan atau kehilangan sesuatu. Sejalan dengan pendapat 
Minderop (2013:43) kesedihan atau dukacita berkaitan tentang kehilangan 
suatu hal yang penting atau berharga. Umumnya seseorang akan amat merasa 
sedih ketika kehilangan sosok yang ia cintai di hidupnya. Kesedihan 
mendalam dapat pula dikarenakan hilangnya kepemilikan yang amat 
berharga dan menimbulkan perasaan kecewa atau menyesal. Pernyataan ini 
selaras dengan pendapat pendengar dan peneliti sebelumnya yang 
menafsirkan “Aspek signifikasi dari lagu ini jelas menggambarkan perasaan 
seseorang saat berpisah dari orang terdekatnya dan bagaimana terlalu banyak 
hal-hal yang belum dilakukan juga dikatakan, dalam jangka waktu terbatas 
selama mereka Bersama. Makna ini tergambar dalam lirik masih banyak yang 
belum sempat aku katakana padamu, yang diulang diakhir lagu sebanyak 6 
kali” (Sari, 2020). 
Penjaringan data yang dilakukan di atas memerikan kesimpulan 
bahwa klasifikasi emosi ditemukan tiga data yang berkaitan dengan konsep 
kesedihan yang ditunjukkan dalam lirik lagu dengan judul Sulung dan Pilu 
Membiru. Kutipan lirik kedua lagu tersebut memberikan gambaran klasifikasi 
emosi kesedihan yang mendalam yang terdapat dalam lirik yang dijabarkan 
di atas.  
4.1.4 Klasifikasi Emosi Cinta 
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 Perasaan rasa cinta memiliki wujud yang beragam, tingkat 
pengalaman juga mempunyai jangka mulai yang paling lembut hingga sangat 
mendalam, level tensi dari perasaan sayang yang paling tenteram hingga 
gejolak nafsu yang menghasut dan kasar. Sehingga hakikat cinta ialah 
perasaan terpikat pada orang lain dan mengharapkan perasaannya terbalas.  
Cinta disertai dengan adanya kesetiaan serta rasa sayang. Terdapat 
suatu pendapat yang menyatakan bahwa cinta tidak hanya memikirkan 
dirinya sendiri, ada juga cinta yang dikenal dengan egois. Berdasarkan 
penjelasan di atas klasifikasi emosi cinta dalam album Mantra-Mantra 
terdapat dalam data-data sebagai berikut. 
“Yang sebaiknya kau jaga adalah dirimu sendiri” (KE/C/SL/09) 
 
Data di atas merupakan data pertama lirik lagu Sulung dalam album 
Mantra Mantra karya Kunto Aji. Data di atas menunjukkan klasifikasi emosi 
rasa cinta. Perasaan cinta tampak dan dapat dilihat dari lirik tersebut 
mengajak pendengar untuk mementingkan dirinya sendiri sebelum 
mementingkan orang lain. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Minderop 
(2013:44) yang mengemukakan bahwa cinta datang dengan berbagai wujud 
dan beragam intensitas pengalaman, juga mempunyai jangka mulai yang 
paling lembut hingga yang amat dalam; derajat tensi perasaan sayang yang 
paling tenang hingga kobaran nafsu yang agresif dan kasar. Hakikat cinta 
yaitu perasaan tertarik pada orang lain dan mengharapkan dicintai juga oleh 
mereka. Pernyataan ini selaras dengan penafsiran salah satu pendengar 
melalui media massa rembangbicara.com yaitu “Pesan yang lebih mendalam 
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ada di lirik paling akhir dalam lagu ini, yaitu ‘Yang sebaiknya kau jaga adalah 
dirimu sendiri’. Lirik ini menjadi puncak pesan dalam lagu sulung bahwa 
pada akhirnya kitalah yang bertangungjawab atas rasa dalam diri kita sendiri. 
Diri kita juga berhak bahagia” (Fitriyani, 2020). 
“Dalam kuingat  
 Suara terdengar  
 Jangan berubah kau yang      
 Kukenang” (KE/C/RR/10) 
 
  Selanjutnya klasifikasi emosi rasa cinta terdapat pada data kedua di 
atas yang merupakan kutipan lirik lagu berjudul Rancang Rencana yang 
termasuk dalam kumpulan lagu album Mantra Mantra karya Kunto Aji. Data 
di atas memiliki interpretasi atau pemerian dalam lirik lagu yang memiliki 
gambaran tentang perasaan tertarik kepada pihak lain dengan harapan 
sebaliknya. Terkadang cinta juga dapat membuat individu tersebut lupa diri. 
Perasaan cinta yang datang termasuk satu di antara emosi yang terpenting 
pada hidup manusia. Biasanya seseorang akan mencintai sesuatu yang 
membawa kebahagiaan, keamanan, serta kenyamanan. Rasa cinta akan 
mengikat perasaan antar manusia layaknya kekasih hidup, keluarga, teman, 
atau lingkungan sosial di sekitarnya. Sejalan dengan pendapat Minderop 
(2013:45) gairah cinta dari cinta romantis dipengaruhi oleh orang yang 
bersangkutan dan objek cinta terhadap nafsu dan kehendak utuk terus 
bersama. Hal ini didorong oleh salah satu penafsiran pendengar melalui 
hipwee.com “Perubahan merupakan hal yang tidak bisa kita hindari dalam 
hidup. Tanpa sadar kita mengalami perubahan sifat dan lain sebagainya dalam 
proses pencarian jati diri. Rancang Rencana mengajak kita untuk jangan 
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berubah atas segala hal yang baik-baik. Lagu ini merupakan pengingat untuk 
selalu menjadi diri sendiri di manapun kita berada, jadi jangan pernah berubah 
ya, kamu adalah kamu yang selalu baik” (B. G. Putra, 2020).  
“Tak ada yang seindah matamu  
 Hanya rembulan  
 Tak ada yang selembut sikapmu  
 Hanya lautan” (KE/C/PM/11) 
 
  Data di atas merupakan bagian dari lirik lagu berjudul Pilu Membiru 
yang juga termasuk dalam album Mantra Mantra. Menurut pernyataan Kunto 
Aji melalui media Kumparan, “tujuan membuat lagu Pilu Membiru untuk 
menguras emosi para pendengarnya melalui lirik lagu dengan penuh kata-kata 
indah tersebut” (Pangestu, 2020). Kata-kata yang disajikan dalam lirik lagu 
Pilu Membiru penuh dengan kata atau kalimat yang memiliki makna 
konotasi. Dengan kata lain, lagu Pilu Membiru menyampaikan kata-kata yang 
bebas di interpretasi oleh pendengarnya, baik perasaan sedih dan tidak sedih, 
marah dan tidak marah, atau perasaan-perasaan lainnya. Dalam data tersebut 
menunjukkan perasaan cinta yang amat mendalam sehingga melampiaskan 
visual serta karakter pasangan dengan alam semesta atau dapat disebut 
hiperbola. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Minderop (2013:45) 
perasaan cinta diikuti oleh perasaan setia dan sayang. Ada yang berpendapat 
bahwa cinta tidak mementingkan diri sendiri. Data di atas juga menunjukkan 
bahwa cinta itu buta benar adanya, melalui lirik tersebut dapat diketahui jika 
seseorang sedang merasakan adanya cinta rembulanpun disamakan oleh indra 
penglihatan, dan lautan dapat menjadi selembut perlakuan manusia. 
Hiperbola menjadi poin utama dari data di atas. 
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“Yang dicari, hilang  
 Yang dikejar, lari  
 Yang ditunggu  
 Yang diharap  
 Biarkanlah semesta bekerja  
 Untukmu” (KE/C/R/12) 
 
  Data di atas merupakan data terakhir yang termasuk dalam 
klasifikasi emosi rasa cinta. Fraksi lirik lagu di atas merupakan bagian dari 
lagu yang berjudul Rehat. Penjelasan atau deskripsi dalam lirik memiliki 
perasaan tertarik pada orang lain dengan harapan yang sama, terkadang cinta 
juga bisa membuat orang lupa diri. Pada akhirnya perasaan cinta tersebut 
harus direlakan, terus-terusan memaksakan diri juga bukan pilihan yang tepat. 
Cinta akan datang sesuai dengan waktu yang tepat. Selaras dengan pernyataan 
Kunto Aji melalui CNN ia menyebutkan “Rehat terasa menenangkan dan 
menguatkan di saat bersamaan, favorit saya secara pribadi. Lagu yang 
membuat menarik nafas dalam-dalam dan mengiyakan bahwa masalah adalah 
warna kehidupan. Ringan, lembut diiringi denting piano yang memunculkan 
karakter lagu, dan kuat di lirik, terutama di bagian, Biarkanlah semesta 
bekerja untukmu” (Angelica, 2018). 
Berdasarkan pendapat Hendrick, S & Hendrick (1992), cinta tidak 
bisa digambarkan oleh fenomena apapun, hingga akhirnya cinta didefinisikan 
sebagai kondisi mental dan emosional yang rumit. Sesungguhnya jenis-jenis 
cinta yang dirasakan setiap orang berlainan wujudnya serta berlawanan juga 
mutunya. Rubin dalam Hendrick, S & Hendrick (1992) berpendapat bahwa 
cinta ialah sebuah perilaku yang ditujukan dari seorang individu kepada 
57 
 
 
individu lain dan dipandang spesial, yang memengaruhi cara bertindak dan 
berpikir. 
Berdasarkan penjaringan data yang dilakukan di atas terdapat empat 
data yang berkaitan dengan klasifikasi emosi rasa cinta. Data-data tersebut 
ditemukan dalam lirik lagu yang berjudul, Sulung, Rancang Rencana, Pilu 
Membiru dan Rehat. Dalam empat lagu tersebut setelah dilakukan 
pengidentifikasian dengan menyandingkan teori yang digunakan masuk 
kedalam salah satu jenis klasifikasi emosi yakni rasa cinta. Perasaan cinta 
nyata digambarkan dalam kutipan lirik yang menjadi data primer dalam 
pembahasan di atas. 
  Simpulan dari data-data di atas menunjukkan bahwa album Kunto 
aji memiliki beragam klasifikasi emosi yang dapat dipahami dan dicermati 
dari setiap lirik yang diungkapkan dalam kumpulan lagunya. Klasifikasi 
emosi yang ditemukan meliputi rasa bersalah, rasa bersalah yang dipendam, 
rasa malu, kesedihan dan cinta. 
4.2 Faktor Kecerdasan Emosi Pada Lirik Lagu Dalam Album Mantra Mantra 
Karya Kunto Aji 
 Faktor internal sekaligus eksternal memengaruhi tingkat kecerdasan emosi. 
Selaras dengan pendapat Tarmizi (2012:42) yang menyebutkan bahwa faktor yang 
memengaruhi kecerdasan emosi terdiri dari faktor dalam dan luar diri. Faktor-faktor 
tersebut terdapat dalam lirik lagu kumpulan dalam album Mantra Mantra karya 
Kunto Aji sebagai berikut. 
4.2.1 Faktor Internal  
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  Faktor internal ialah sesuatu hal yang terdapat pada diri seseorang 
dan bisa memengaruhi kecerdasan emosinya. Sumber dari faktor ini berupa 
segi psikologis serta jasmani. Segi jasmani merupakan faktor fisik dan 
kesehatan seseorang yang jika hal itu terganggu, dapat memengaruhi 
kecerdasan emosinya pula. Segi psikologis meliputi perasaan, pengalaman, 
keterampilan untuk berpikir, serta motivasi (Tarmizi et al., 2012).  
“Ku terjebak dalam pusaran waktu  
  Kau menahanku tak terburu-buru  
  Ambisiku impianku yang membutakan” (FKE/FI/RR/01) 
 
Penggalan lirik lagu di atas merupakan bagian dari lagu yang berjudul 
Rancang Rencana pada album Mantra Mantra karya Kunto Aji. Data di atas 
menunjukkan bahwa faktor internal atau dalam diri sangat mempengaruhi 
kehidupan yang sedang terjadi. Selaras dengan pernyataan Kunto Aji melalui 
CNN bahwa “Rancang Rencana dengan lembut mengingatkan tentang 
menjadi diri sendiri dalam usaha mengejar mimpi” ujar Kunto (Angelica, 
2018). Faktor internal mempunyai peran penting untuk memberi pengaruh 
terhadap kecerdasan emosi manusia. Faktor internal terlihat dari lirik lagu 
yang diciptakan bahwa faktor internal dari diri sendiri sangat mempengaruhi 
dalam perjalanan hidup tokoh yang terdapat dalam lirik tersebut. Berdasarkan 
data di atas tokoh yang terdapat pada lirik tersebut digambarkan memiliki 
faktor kecerdasan emosi internal yakni mengelola emosi yang sejalan dengan 
pendapat Goleman (1996:58) bahwa mengelola emosi adalah menangani 
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat yakni kecakapan yang 
bergantung pada kesadaran. 
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“Kau jangan takut  
  Aku punya rencana  
  Kau jangan takut  
  Walau semua masih ada di kepala” (FKE/FI/TS/02) 
 
Penggalan lirik tersebut merupakan bagian dari lagu yang berjudul 
Topik Semalam pada album Mantra Mantra karya Kunto Aji. Berdasarkan 
data di atas menginterpretasi faktor emosi dari diri sendiri. Lirik tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat dorongan-dorongan internal dari bentuk ide 
yang belum bisa dilaksanakan. Selaras dengan pernyataan Kunto Aji melalui 
HAI-Online.com yang menyebutkan “Topik Semalam bercerita tentang 
kondisi di mana seorang pria mendapati dirinya dalam kondisi overthinker 
karena didesak dan selalu ditanya oleh pasangannya, tentang akan dibawa ke 
mana hubungan mereka berdua. Topik ini menurut saya banyak dialami oleh 
orang-orang, dan entah disadari atau tidak, situasi ini membuat si pria itu 
terjebak dalam kondisi overthinker,” jelas Kunto Aji (Sidik, 2018). Sejalan 
dengan pendapat Mendel dalam (B, Mehler, 1996) bahwa kecerdasan emosi 
juga dipengaruhi oleh Hereditas. Hereditas ialah faktor bawaan atau bakat dan 
tergolong pada kelompok faktor internal yang memengaruhi kecerdasan 
emosional individu. Sedari lahir, seseorang mempunyai potensi atau bakat 
yang dapat berdampak pada hidupnya. Saat seseorang lahir, ia telah memiliki 
potensi emosional misalnya kepekaan, kemampuan mempelajari emosi, serta 
keterampilan dalam mengelola emosi. Sepanjang hidup seorang manusia, 
berbagai potensi tersebut dapat terus dikembangkan serta dapat menghilang 
pula. Kondisi ini bergantung pada banyaknya pengalaman dan hasil 
pengembangan emosional seseorang. 
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“Dalam hati aku selalu ingin beranjak pergi  
  Kota yang sama yang membuatku tegak berdiri  
  Hingar-bingar sudut jalan yang takkan pernah mati   
  Kota yang sama yang membuatku merasa sepi” (FKE/FI/JJ/03) 
 
Penggalan data di atas merupakan data dari lagu yang berjudul Jakarta 
Jakarta pada album Mantra Mantra karya Kunto Aji. Berdasarkan data di 
atas, faktor kecerdasan emosi dipengaruhi oleh faktor emosi dari diri sendiri. 
Lirik di atas menunjukkan keinginan yang terpendam dalam diri seseorang 
mempunyai kompetensi untuk menumbuhkan kecerdasan emosi secara 
optimal. Namun jika ia tidak memiliki niat membangun serta 
mengembangkannya, maka kecerdasan emosinya cenderung rendah. Setiap 
individu memiliki pilihan untuk menjadi penggerak dalam meningkatkan 
seluruh bakat yang terdapat dalam dirinya. Faktor internal yang bersumber 
dari segi psikologis dan jasmani memengaruhi kecerdasan emosional. Saat 
psikologis serta jasmani dapat terbentuk sehat, kecerdasan emosi yang ada 
pada dirinya bisa bekerja dengan optimal. Namun saat jasmani dan psikologis 
seseorang terganggu, akan bisa memengaruhi kecerdasan emosi yang ia 
miliki. Psikologis dan jasmani harus sama-sama berada pada kondisi yang 
baik sehingga bisa menciptakan kecerdasan emosi yang optimal. Hal ini 
didorong oleh pernyataan Kunto Aji melalui medcom.id “Menceritakan 
tentang orang-orang yang jenuh dengan kota ini, tetapi tetap berterimakasih. 
Gue mengambil sudut pandang sebagai pendatang. Akhirnya, gue ajak Petra 
yang metropolitan banget, sudut pandangnya dijadikan satu,” kata Kunto 
(Rura, 2018). 
“Bukan lidah lancangku yang merayu  
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  Maksud hati ku ingin bebaskanmu  
  Sekilas yang aku dengar  
  Sekilas yang aku dengar 
  Konon katanya” (FKE/FI/KK/04) 
 
Penggalan lirik lagu di atas termasuk dalam lagu yang berjudul Konon 
Katanya pada album Mantra Mantra karya Kunto Aji. Data di atas merujuk 
pada faktor internal kecerdasan emosi yang memiliki interpretasi atau 
pemerian dalam lirik lagu yang memiliki faktor emosi dari diri sendiri. Lirik 
tersebut sesuai dengan pendapat Goleman (2002: 513-514) bahwa kesadaran 
diri ialah memahami perasaan sendiri serta dapat digunakan untuk 
mengontrol penentuan emosi dari dirinya. Kesadaran diri juga bermakna 
menentukan tolok ukur yang nyata terhadap kemampuan dan menguatkan 
kepercayaan dirinya. Selaras dengan pernyataan Kunto Aji yang disampaikan 
melalui Jawa Pos “Yang ingin saya sampaikan sebenarnya self motivate, dan 
mempertanyakan hidup saya sendiri. Kayak curhat tapi ditulis dan dibiarkan 
orang untuk mendengarkan. Syukur ada yang cocok, suka musiknya, dan mau 
mempelajari liriknya,” jelas Kunto Aji (Yondra, 2017). 
“Yang sebaiknya kau jaga adalah dirimu sendiri” (FKE/FI/SL/05) 
  Selanjutnya terdapat lirik lagu dari Sulung pada album Mantra 
Mantra karya Kunto Aji. Data di atas merupakan interpretasi atau pemerian 
dalam lirik lagu yang memiliki gambaran emosi berupa sikap motivasi. 
Goleman (2002: 513-514) mengungkapkan bahwa motivasi ialah keinginan 
mendalam untuk membangkitkan serta mendorong individu mencapai 
targetnya. Motivasi memudahkan individu berinisiatif serta mengambil 
tindakan yang amat efektif untuk bertahan menghadapi kefrustasian dan 
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kegagalan. Lirik di atas secara tidak langsung mengajak pendengar untuk 
menjaga diri masing masing. Secara keseluruhan lirik terserbut memiliki 
motivasi kepada pendengar untuk mengikuti motivasi atau dorongan dalam 
diri untuk menjalankan sesuatu sesuai dengan kata hati. Motivasi merupakan 
faktor internal dalam diri manusia yang sangat berpengaruh dalam setiap 
tindakan-tindakan yang dipilih atau dilakukan. Hal ini juga didorong oleh 
salah satu pendengar yang juga editor media Rembang Bicara bahwa “Pesan 
yang lebih mendalam ada di lirik paling akhir dalam lagu ini, yaitu ‘Yang 
sebaiknya kau jaga adalah dirimu sendiri’. Lirik ini menjadi puncak pesan 
dalam lagu sulung bahwa pada akhirnya kitalah yang bertangungjawab atas 
rasa dalam diri kita sendiri. Diri kita juga berhak bahagia” (Fitriyani, 2020). 
“Tenangkan hati  
  Semua ini bukan salahmu  
  Jangan berhenti  
  Yang kau takutkan takkan terjadi” (FKE/FI/R/06) 
 
Data di atas merupakan salah satu bagian dari lirik lagu Rehat karya 
Kunto Aji yang masuk dalam album Mantra Mantra. Data tersebut 
menunjukkan bahwa semua masalah terjadi bukan merupakan kesalahan 
yang dilakukan oleh individu, melainkan kesalahan tersebut terjadi 
dikarenakan situasi ataupun kondisi yang sedang terjadi di sekitar. Sejalan 
dengan lirik tersebut bahwa motivasi dalam diri individu sangat berpengaruh 
untuk menentukan segala tindakan yang akan dilakukan.  
Lagu Rehat memiliki frekuensi Solfeggio, dalam penelitian Solfeggio 
Frequencies terdapat enam macam frekuensi yang dapat memengaruhi 
perasaan manusia. Frekuensi 396 Hz yang diselipkan pada lagu Rehat 
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memiliki penjelasan dari Kunto melalui Kumparan sebagai berikut “Jadi rasa 
bersalah dan ketakutan dilepaskan, dan kebetulan musik serta liriknya seperti 
itu. Bagian outro di belakang yang cuma musik doang, itu untuk membantu 
menenangkan. Makanya yang jadi highlight adalah lagu ‘Rehat’ karena sesuai 
dengan afirmasi liriknya,” tutur Aji. Kemudian terdapat tambahan dari 
adanya efek frekuensi 396 Hz “Dia merasa berterima kasih banyak. Dia dan 
teman-temannya yang mendengarkan album ini merasa ada harapan. Itu hal 
yang mahal sekali untuk orang-orang yang sedang sakit,” tutup Kunto Aji 
(Khrisnanda, 2019). 
“Akhirnya aku lihat lagi 
  Sederhana tanpa banyak cela  
  Wangimu berlalu  
  Akhirnya aku lihat lagi  
  Jemarimu yang bergerak bebas  
  Seiring tawamu ” (FKE/FI/PM/07) 
 
Data diatas memiliki interpretasi atau pemerian dalam lirik lagu yang 
memiliki gambaran emosi oleh faktor lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar 
juga berpengaruh pada perubahan tingkah laku yang terjadi. Berdasarkan 
pemaparan (Goleman, 2002: 77-78) pengelolaan emosi ialah kemampuan 
seseorang untuk mengatasi perasaan sehingga bisa diutarakan dengan sesuai, 
dengan begitu keseimbangan pada diri seseorang bisa diraih. 
Mempertahankan emosi yang mencemaskan agar selalu terkendali termasuk 
kunci dari kemakmuran emosional. Emosi terlalu membuncah yang terus 
bertambah dengan intensitas yang terlalu lama dapat menghancurkan 
keseimbangan diri. Hal ini selars dengan pernyataan Kunto Aji melalui 
medcom.id “Kunto rupanya memiliki cerita menarik lain. Ada urusan yang 
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belum beres dan lagi-lagi berkaitan dengan isu kesehatan mental. 
Menurutnya, masalah yang belum terselesaikan dapat mengganggu kesehatan 
mental seseorang. ‘Kita lari dari masalah yang enggak harus selalu 
diselesaikan,’ paparnya. ‘Agree to disagree,’ timpal Anka selaku produser 
dalam lagu Pilu Membiru” (Rura, 2018). 
“Kurangkai dengan waktu  
  Kusemai harapanmu  
  Sebelum kutemui     
  Ayahmu” (FKE/FI/TS/08) 
 
  Data di atas masih dalam kategori klasifikasi faktor internal 
kecerdasan emosi yang masuk ke dalam faktor lingkungan sekitar. 
Lingkungan sekitar memiliki peran cukup penting dalam mengatur emosi 
yang ada. Lirik lagu di atas merupakan bagian dari album Mantra Mantra 
Kunto Aji. Masyarakat tergolong faktor eksternal yang memengaruhi 
kecerdasan emosional. Masyarakat maju dan memiliki tuntutan hidup yang 
rumit cenderung terpacu untuk hidup pada kondisi yang penuh persaingan 
dan lebih mementingkan diri sendiri ketimbang masyarakat sederhana. Faktor 
masyarakat yakni berupa lingkungan sosial yang terdiri dari keluarga, murid, 
dan guru; serta lingkungan non sosial terdiri dari kondisi sekolah, alam, atau 
lainnya. Lingkungan sosial dan non sosial ini sama-sama memengaruhi 
kecerdasan emosional murid hingga dapat memengaruhi prestasi belajar 
mereka. Melalui HAI-Online.com Kunto Aji menyebutkan “Topik Semalam 
bercerita tentang kondisi di mana seorang pria mendapati dirinya dalam 
kondisi overthinker karena didesak dan selalu ditanya oleh pasangannya, 
tentang akan dibawa ke mana hubungan mereka berdua. Topik ini menurut 
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saya banyak dialami oleh orang-orang, dan entah disadari atau tidak, situasi 
ini membuat si pria itu terjebak dalam kondisi overthinker,” jelas Kunto Aji 
(Sidik, 2018). 
Berdasarkan pemaparan tersebut, kesimpulannya yaitu kecerdasan 
emosi dipengaruhi oleh faktor keluarga, sekolah, orang tua, serta masyarakat. 
Keluarga tergolong faktor utama dan yang paling pokok untuk anak, lalu 
sekolah serta masyarakat tergolong faktor lanjutan dari apa yang sudah 
didapatkan anak dari keluarganya. Tiga hal tersebut amat memengaruhi emosi 
anak, dengan keluarga yang lebih banyak memengaruhi ketimbang sekolah 
serta masyarakat. Sebab pada suatu keluarga, karakter anak bisa dibentuk 
sejalan dengan pola didikan orang tua di hidupnya. Sejalan dengan 
pembahasan sebelumnya bahwa faktor internal ialah sesuatu yang terdapat 
pada diri manusia yang bisa memengaruhi kecerdasan emosional. Faktor 
internal yang bersumber dari segi psikologis dan jasmani memengaruhi 
kecerdasan emosional. Saat psikologis serta jasmani dapat terbentuk sehat, 
kecerdasan emosi yang ada pada dirinya bisa bekerja dengan optimal. Namun 
saat jasmani dan psikologis seseorang terganggu, maka dapat memengaruhi 
kecerdasan emosi yang ia miliki (Tarmizi et al., 2012).  
“Kau 
  Ingin lebih bahagia 
  Raih Tanganku” (FKE/FI/KK/09) 
 
Data di atas memberikan interpretasi dalam lirik lagu yang memiliki 
pengaruh emosi di dalam hubungan sosial dengan sesama manusia. 
Hubungan sosial dengan sesama manusia terlihat dari kutipan lirik 
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menggunakan frasa “raih tanganku” merupakan pilihan diksi yang digunakan 
oleh pencipta lagu untuk menggambarkan sedikit bumbu romantis yang juga 
memiliki peran penting dalam segala bentuk tindakan yang akan dilakukan. 
Hal ini selaras dengan pernyataan Kunto Aji melalui Jawa Pos yaitu “Kalau 
dari saya, ini memang tentang pilihan, tentang hidup, bahwa apakah kita 
benar-benar sudah memilih dalam hidup? Tapi dalam sisi yang lebih 
romantis,” ujar Kunto (Yondra, 2017). 
“Sebelum kau menjaga  
  Merawat, melindungi segala yang berarti     
  Yang sebaiknya kau jaga  
  Adalah dirimu sendiri” (FKE/FI/KK/10) 
 
Data di atas merupakan bagian album Mantra-Mantra karya Kunto 
Aji. Lirik tersebut mengajak pendengar untuk memikirkan diri sendiri 
sebelum memikirkan orang lain. Artinya disini faktor internal masyarakat 
sosial sangat berpengaruh dalam tingkah laku yang tercipta dari pribadi 
seseorang. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Goleman (1996:35) 
bahwa kecerdasan emosional ialah kemampuan untuk memberi motivasi pada 
diri sendiri dan bertahan ketika menghadapi kefrustasian, pengelolaan 
suasana hati dan mempertahankannya untuk senantiasa berpikir jernih, 
pengendalian dorongan hati dan tidak berlebihan, memiliki empati dan 
optimis. Sesuai dengan pendapat tersebut bahwa lirik tersebut mengajak 
pendengar untuk mengendalikan atau mengatur emosi yang terdapat dalam 
diri seseorang. Hal ini selaras dengan pernyataan Kunto Aji melalui Jawa Pos 
“Yang ingin saya sampaikan sebenarnya self motivate, dan mempertanyakan 
hidup saya sendiri. Kayak curhat tapi ditulis dan dibiarkan orang untuk 
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mendengarkan. Syukur ada yang cocok, suka musiknya, dan mau 
mempelajari liriknya,” jelas Kunto Aji (Yondra, 2017). 
“Semalam kau tanyakan lagi arah kita  
  Sanggupkah aku mengikatmu    
  untuk selamanya” (FKE/FI/TS/11) 
 
Data di atas merupakan data terakhir faktor internal yang 
memengaruhi tingkah laku seseorang. Lirik tersebut memerikan sebuah 
keadaan dimana lingkungan sekitar sangat berpengaruh dalam segala 
tindakan yang akan dipilih maupun ditolak. Keadaan tersebut terjadi ketika 
lingkungan dan masyarakat sosial memberikan suatu pandangan terhadap 
sebuah fenomena yang terjadi akan memengaruhi kecerdasan mengelola 
emosi seseorang. Hal ini didorong oleh pernyataan Kunto Aji melalui HAI-
Online.com yakni “Topik Semalam bercerita tentang kondisi di mana seorang 
pria mendapati dirinya dalam kondisi overthinker karena didesak dan selalu 
ditanya oleh pasangannya, tentang akan dibawa ke mana hubungan mereka 
berdua. Topik ini menurut saya banyak dialami oleh orang-orang, dan entah 
disadari atau tidak, situasi ini membuat si pria itu terjebak dalam kondisi 
overthinker,” jelas Kunto Aji (Sidik, 2018). Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Stein & Howard (2003:30) mengenai definisi kecerdasan emosional 
yakni rangkaian keterampilan yang memberi peluang pada manusia untuk 
melebarkan jalan di kehidupan yang kompleks; aspek personal, sosial, 
pertahanan dari segala kepandaian, akal sehat yang penuh misteri, serta 
kepekaan yang penting untuk digunakan dengan efektif sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa data di atas 
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memberikan gambaran bagaimana manusia mengatur emosi untuk 
menentukan jalan hidupnya. 
Berdasarkan hasil penjaringan data yang dilakukan ditemukan sebelas 
data yang berkaitan dengan faktor internal kecerdasan emosi. Faktor internal 
tersebut ditemukan dalam judul lagu Rancang Rencana, Jakarta-jakarta, 
Sulung, Rehat, Pilu Membiru, Topik Semalam dan Bungsu. Lagu-lagu yang 
tergabung dalam satu album tersebut juga dapat diklasifikasikan dalam faktor 
internal kecerdasan emosi. Faktor internal yang memengaruhi diantaranya 
adalah motivasi diri, lingkungan dan keadaan sosial individu. 
4.2.2 Faktor Eksternal  
  Faktor eksternal ialah dorongan serta lingkungan yang mewadahi 
terbentuknya kecerdasan emosi. Faktor eksternal terdiri dari 1) cara stimulus 
itu sendiri, kejenuhan stimulus termasuk faktor yang memberi pengaruh 
terhadap kesuksesan individu dalam memperlakukan kecerdasan emosi tanpa 
penyimpangan, 2) lingkungan atau kondisi terutama yang menjadi latar 
belakang proses kecerdasan emosi (Tarmizi et al., 2012, p. 42). Faktor ini 
sumbernya dari luar diri seseorang dan dapat memberi pengaruh terhadap 
kecerdasan emosi yang dimilikinya. Dampak yang ditimbulkan dari faktor 
eksternal ini pun tidak main-main. Jika faktor internal melekat erat dalam diri 
seseorang dan menyertai kemanapun ia menuju, maka berbeda dengan faktor 
eksternal yang memengaruhi kecerdasan emosi dengan; dorongan, 
lingkungan, kawan bermain, kinerja otak, sekolah, orang tua, temperamen, 
serta agama. Berdasarkan pemaparan Prayitno (Ghufron, 2016, p. 147), 
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kecerdasan emosi dipengaruhi oleh faktor berupa jenis kelamin, kondisi 
neurologis dan mekanisme kerja otak, pola asuhan orang tua, temperamen, 
kawan bermain, umur, sekolah, juga agama. Berdasarkan penjelasan tersebut 
berikut data yang memerikan faktor eksternal kecerdasan emosional dalam 
Album Mantra-Mantra-Manta karya Kunto Aji. 
“Semalam kau tanyakan lagi arah kita 
 Sanggupkah aku mengikatmu untuk selamanya” (FKE/FE/TS/12) 
 
Bertolak dari data di atas merupakan bagian dari lirik lagu Topik 
Semalam yang masuk dalam faktor eksternal kecerdasan emosi seseorang. 
Lirik lagu diatas memiliki indikator gambaran emosi dengan faktor jenis 
kelamin. Penulis menggunakan sudut pandang laki-laki yang sedang 
merasakan tekanan dari pasangannya. Pertanyaan “mau dibawa kemana arah 
kita?” menjadi poin utama dari sang wanita dalam lagu Topik Semalam ini. 
Gejolak emosi muncul dari adanya perbedaan jenis kelamin. Hal ini selaras 
dengan pernyataan Kunto Aji melalui HAI-Online.com yakni “Topik 
Semalam bercerita tentang kondisi di mana seorang pria mendapati dirinya 
dalam kondisi overthinker karena didesak dan selalu ditanya oleh 
pasangannya, tentang akan dibawa ke mana hubungan mereka berdua. Topik 
ini menurut saya banyak dialami oleh orang-orang, dan entah disadari atau 
tidak, situasi ini membuat si pria itu terjebak dalam kondisi overthinker,” jelas 
Kunto Aji (Sidik, 2018). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, kecerdasan emosional tentunya 
dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin ini (Goleman, 1996). Jenis kelamin 
antara perempuan dan laki-laki jelas berlainan. Tingkat emosional seorang 
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perempuan cenderung memiliki kepekaan lebih besar ketimbang laki-laki, 
sebab ketika bersikap, perempuan lebih memakai perasaannya daripada laki-
laki. Perempuan lebih terampil mengutarakan emosi yang dimilikinya. 
Sedangkan laki-laki cenderung lebih pandai memendam emosi yang 
dirasakannya. Perempuan jauh lebih peka dalam mengenai kondisi emosional 
orang lain, dan umumnya perempuan turut merasakan emosi yang dirasakan 
orang lain.  
Goleman (1996, pp. 60–61) berpendapat bahwa laki-laki yang 
mempunyai kecerdasan emosi yang sangat baik, ia cenderung lebih mudah 
bersosialisasi, humoris, dan tidak gampang resah ataupun ketakutan. Laki-
laki memiliki kemampuan yang tinggi dalam melibatkan dirinya dengan 
orang lain maupun suatu persoalan, mempunyai simpati yang tinggi, mampu 
memikul tanggung jawab, serta hangat dalam suatu hubungan. Sedangkan 
perempuan yang pandai mengatur emosinya lebih menunjukkan sikap tegas 
dan mengutarakan perasaan secara verbal, serta memandang diri sendiri 
dengan positif. Sehingga, dapat dimengerti bahwa perempuan lebih dominan 
dibandingkan laki-laki dalam memengaruhi kecerdasan emosi manusia.  
“Apa kata ayah jadi pembatas ruang gerakmu berkaya”   
  (FKE/FE/KK/13) 
 
Data di atas merupakan data kedua yang masuk dalam faktor eksternal 
kecerdasan emosi. Faktor eksternal yang memengaruhinya adalah pola asuh 
orang tua. Keluarga terutama orang tua memiliki peranan penting untuk 
mengembangkan dan membentuk kecerdasan emosi anak (Ghufron, 2016). 
Orang tua merupakan sekolah pertama bagi anak dalam melatih kecerdasan 
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emosinya. Apabila orang tua mencontohkan hal buruk dan salah mengenalkan 
kecerdasan emosi kepada anak, maka akibat yang diperoleh sang anak akan 
amat tragis seperti berpengaruh pada keadaan psikologis serta kesehatan anak 
tersebut. Orang tua menjadi sekolah paling utama dan pertama untuk belajar 
mengenai emosi yang didapatkannya, misalnya merespon dan mengenali 
perasaan masing-masing. Anak yang banyak menghabiskan waktunya di 
rumah, kesempatannya untuk mempraktikkan serta meningkatkan kecerdasan 
emosi miliknya pun akan semakin banyak pula. Melalui pemantauan serta 
pertolongan orang tua, anak bisa dengan bebas meningkatkan potensi 
kecerdasan emosinya. Orang tua memperhatikan proses berkembangnya 
kecerdasan anak-anak mereka dengan rinci. Sehingga orang tua juga wajib 
mempunyai keterampilan dari segi pengetahuan serta kecerdasan emosi yang 
apik, dengan begitu bisa dijadikan pedoman bagi anak pada proses 
pengembangan kecerdasan emosinya. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 
adanya orang tua ia dapat menjadi sosok seseorang yang pertama kali dapat 
memberi tauladan contoh yang baik. Hal ini selaras dengan pernyataan Kunto 
Aji melalui Kompas.com tentang lagu Konon Katanya "Ini adalah tema besar, 
ketika ini temanya besar, ini adalah melingkupi apa yang saya baca, apa yang 
ingin saya sampaikan kayak 'Konon Katanya' ini. Ini kan tentang pilihan 
hidup, dia disetir oleh orangtua, dia merasa dibatasin. Itu kan berhubungan 
juga dengan kesehatan mental. Tapi saya tulis dan saya buat supaya relatable 
sama kehidupan orang-orang," kata Kunto (Kumampung, 2018). 
“Jangan ragu-ragu cantik kau tahu  
  Hidup bukan tentang  
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  Angkaa aa-aa aa-aaa” (FKE/FE/KK/14) 
 
Data di atas merupakan data terakhir yang menunjukkan bahwa faktor 
usia dalam kecerdasan emosi juga sangat berpengaruh. Penggunaan diksi 
cantik menurut KBBI edisi kelima berarti molek (tentang wajah; muka 
perempuan). Penggunaan diksi cantik berkonotasi pada usia dimana 
seseorang yang sedang mengagumi kecantikan seseorang tidak terpaku pada 
angka. Sejalan dengan pendapat tersebut bahwa pengaruh umur serta jenis 
kelamin pada tingkat emosi, bisa disimpulkan bahwa seseorang dengan usia 
lebih muda memperlihatkan level rata-rata lebih besar pada perasaan baik dan 
buruk. Memasuki masa remaja akhir, seseorang cenderung lebih pandai untuk 
memutuskan sesuatu dengan terlebih dahulu mengumpulkan informasi yang 
tepat lalu menelaahnya, menyadari bahaya yang hendak terjadi, memikirkan 
akibat kedepannya, serta mengatasi suatu permasalahan dengan berhati-hati 
(Ghufron, 2016, p. 148).  
  Pada rentang umur 11-16 tahun, kecerdasan emosional sangat 
penting guna menghadapi dampak buruk yang kerap diperoleh anak umur 
tersebut. Masa remaja merupakan masa ketika gejolak emosi tengah 
berlangsung. Saat berada pada usia remaja, diperlukan penanganan khusus 
sehingga ia bisa mengatur emosi yang dirasakannya. 
  Selaras dengan hal ini Kunto aji menyebutkan khusus lagu Konon 
Katanya ini ia bebaskan untuk pengartian kepada pendengar sesuai dengan 
pernyataannya melalui Jawa Pos “Saya ingin melempar pendengar untuk bisa 
menangkap apa arti dari lagu ini. Karena saat lagu keluar interpretasi orang-
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orang itu pasti berbeda-beda, jadi saya membebaskan itu, agar membuat lagu 
jadi hidup,” kata Kunto Aji (Yondra, 2017). Ditemui salah satu penafsiran 
dari media musik Indonesia yakni mousaik.com memiliki pemahaman pada 
lirik diatas “Penggalan lirik yang unik, yang ditekankan dalam lirik ini 
mungkin adalah hidup bukan cuman cari uang atau cari harta. Karena hidup 
juga bisa dari kreativitas seseorang, hidup juga untuk berkarya. Berkarya 
sesuai passion yang akhirnya 'angka-angka' itu pun akhirnya perlahan 
terkumpul” (Yudhis, 2017). 
  Kesimpulan terakhir dari Kunto Aji melalui Jawa Pos “Yang ingin 
saya sampaikan sebenarnya self motivate, dan mempertanyakan hidup saya 
sendiri. Kayak curhat tapi ditulis dan dibiarkan orang untuk mendengarkan. 
Syukur ada yang cocok, suka musiknya, dan mau mempelajari liriknya,” jelas 
Kunto Aji (Yondra, 2017). 
Berdasarkan hasil pengidentifikasian di atas terdapat tiga data yang 
memerikan faktor eksternal kecerdasan emosi. Lirik tersebut terdapat dalam 
lagu Topik Semalam dan Konon Katanya. Faktor internal yang sesuai dengan 
data yang ditemukan adalah jenis kelamin, pola asuh orang tua, dan usia 
seseorang. Faktor eksternal merupakan faktor yang muncul dari luar diri 
seseorang dan berdasarkan pengidentifikasian serta penjabaran kutipan lirik 
lagu ditemui mengindikasikan penggunaan diksi yang menunjukkan 
klasifikasi faktor eksternal kecerdasan emosi. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan  
 Sesuai hasil penelitian serta pembahasan dari album Mantra Mantra karya 
Kunto Aji, kesimpulan yang bisa diambil tentang kedua persoalan selaras dengan 
rumusan masalah yang telah disusun yakni meliputi: 
1. Dalam lirik lagu album Mantra Mantra karya Kunto Aji ditemui empat 
klasifikasi emosi menurut David Krech. Klasifikasi emosi tersebut 
divisualkan melalui beberapa lirik lagu yang memaparkan gangguan 
kecemasan yang dialami pengarang dan dibuktikan oleh ulasan pendengar. 
Teori klasifikasi emosi yang dipakai pada penelitian ini mempunyai enam 
sub kategori, yakni interpretasi konsep rasa bersalah, kesedihan, cinta, rasa 
malu, serta kebencian. Interpretasi konsep rasa bersalah diutarakan lewat 
berbagai kutipan yang mempunyai kodefikasi data berisi a) gambaran rasa 
bersalah dari tanggapan terhadap tingkah laku seorang individu yang 
berlawanan dengan nilai moral dan etika (b) gambaran tentang seseorang 
yang melakukan kesalahan dan memilih cara untuk memendam dalam 
dirinya sendiri dan seolah-olah berperilaku baik namun ia adalah orang yang 
buruk (c) gambaran tentang individu yang merasakan bahwa ia adalah 
sumber dari masalah dan berimplikasi dengan gnagguan kepribadian, 
penyakit mental atau kejiwaan. Hal tersebut ditemui pada lirik lagu Rehat, 
Jakarta Jakarta, Konon Katanya, Saudade, dan Bungsu secara implisit dan 
eksplisit. Sub kategori rasa malu memiliki interpretasi dengan gambaran 
72 
 
 
tentang emosi kekesalan, pasif, atau tidak berdaya yang timbul dari 
peristiwa yang tidak menyenangkan. Indikator tersebut dibuktikan dengan 
pemaparan kutipan kodefikasi data pada lagu Konon Katanya. Selanjutnya, 
sub kategori kesedihan memiliki interpretasi gambaran tentang emosi 
kehilangan milik yang sangat berharga hingga mengakibatkan kekecewaan 
atau penyesalan. Indikator tersebut dibuktikan dengan pemaparan kutipan 
kodefikasi data pada lagu Sulung, Pilu Membiru, dan Bungsu. Lalu, 
kebencian memiliki interpretasi gambaran dengan hubungan erat pada 
perasaan marah, cemburu, dan iri hati. Pada sub kategori ini tidak ditemukan 
di setiap lirik lagu album Mantra Mantra. Sub kategori terakhir cinta, 
memiliki interpretasi gambaran tentang perasaan tertarik kepada pihak lain 
dengan harapan sebaliknya, terkadang cinta juga dapat membuat individu 
tersebut lupa diri. Indikator tersebut dibuktikan dengan pemaparan kutipan 
kodefikasi data pada lagu Sulung, Rancang Rencana, Pilu Membiru, dan 
Rehat. Teori klasifikasi emosi sengaja dipilih untuk mengajak manusia 
mengingat pentingnya kesehatan mental. Kesehatan mental sama 
pentingnya dengan kesehatan fisik. Kesehatan mental mencakup 
kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial kita. Kesehatan mental yang 
baik juga membantu menentukan cara mengatasi stres, membangun 
hubungan dengan orang lain, dan membuat pilihan. 
2. Faktor kecerdasan emosi diperlihatkan dari adanya visualisasi yang tertulis 
dalam lirik lagu pada album Mantra Mantra karya Kunto Aji. Dalam 
penelitian ini digunakan dua faktor kecerdasan emosi yaitu, faktor internal 
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dan faktor eksternal. Interpretasi faktor internal diperlihatkan lewat berbagai 
kutipan dengan kodefikasi data berisi a) pemerian dalam lirik lagu yang 
memiliki faktor emosi dari diri sendiri, (b) pemerian dalam lirik lagu yang 
memiliki emosi berupa sikap motivasi, (c) pemerian dalam lirik lagu yang 
memiliki emosi oleh faktor lingkungan, (d) pemerian dalam lirik lagu yang 
memiliki pengaruh emosi di dalam hubungan sosial dengan masyarakat 
publik. Hal tersebut ditemui pada lirik lagu Rancang Rencana, Topik 
Semalam, Jakarta Jakarta, Konon Katanya, Sulung, Rehat, Bungsu, Pilu 
Membiru, dan Saudade. Sementara sub kategori faktor eksternal memiliki 
interpretasi (a) faktor jenis kelamin (b) faktor pola asuh orang tua (c) faktor 
usia (d) faktor dari teman sebaya. Hal tersebut ditemui pada lirik lagu Topik 
Semalam, dan Konon Katanya.  
5.2 Saran  
Setelah Sesudah menganalisis album Mantra Mantra karya Kunto Aji, saran yang 
bisa diusulkan sebagai usaha untuk memahami tema ini yakni: 
1. Penelitian terhadap album Mantra Mantra karya Kunto Aji ini bisa 
dijadikan rujukan bagi pembaca untuk memahami teori klasifikasi emosi 
serta faktor kecerdasan emosi yang ada. Tidak hanya itu, pembaca bisa 
menyangkutpautkan isi penelitian ini dengan isu-isu kesehatan mental 
marak kini. Memahami interpretasi emosi ialah cara agar dapat semakin 
peduli dengan isu kesehatan mental. Pelajaran penting untuk kita ialah agar 
senantiasa mensyukuri hidup dan berterima kasih kepada-Nya telah 
diberikan akal sehat dan kesehatan mental hingga saat ini. Isu kesehatan 
74 
 
 
mental yang kini marak terjadi juga dipengaruhi oleh sesama manusia dalam 
perihal emosi, perkataan, perlakuan, dan lain sebagainya. Kondisi ini juga 
bisa menjadi pesan untuk kita agar mengetahui bahwa pentingnya kesehatan 
mental. Orang dengan kesehatan mental yang baik dapat menjadi produktif 
dan menggunakan potensinya secara maksimal. 
2. Penelitian pada album Mantra Mantra karya Kunto Aji bisa menjadi 
rujukan untuk peneliti berikutnya agar dapat menggali topik mendalam 
dengan melaksanakan penelitian yang mengambil pembahasan mengenai 
studi emosi yang berhubungan dengan proses kreatif yang dilaksanakan 
oleh Kunto Aji. Peneliti berikutnya juga bisa menelaah dengan lebih dalam 
mengenai persoalan-persoalan yang meliputi emosi memakai persepsi yang 
berlainan dengan teori psikologi sastra lainnya. hal ini tentunya 
dilaksanakan dengan usaha memberi sumbangsi ilmu mengenai emosi yang 
besar bagi pembaca ataupun peneliti di bidang psikologi sastra. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian Klasifikasi Emosi 
Kategori 
Sub 
Kategori 
Indikator Data Kodifikasi 
Teori 
Klasifikasi 
Emosi 
1. Konsep 
Rasa 
Bersalah 
a. Interpretasi 
atau pemerian 
dalam lirik lagu 
yang memiliki 
gambaran 
tentang 
munculnya 
perasaan 
bersalah dari 
adanya 
persepsi 
perilaku 
seseorang yang 
bertentangan 
dengan nilai-
nilai moral dan 
etika. 
b. Interpretasi 
atau pemerian 
dalam lirik lagu 
yang memiliki 
gambaran 
tentang 
seseorang yang 
melakukan 
kesalahan dan 
memilih cara 
untuk 
Tenangkan hati 
Semua ini bukan 
salahmu 
Jangan berhenti 
Yang kau 
takutkan takkan 
terjadi 
 
 
 
KE/KRB/R/
01 
Jangan salahkan 
barisan panjang di 
pusat kota 
Kita bergegas 
mengejar mimpi-
mimpi yang sama 
KE/KRB/JJ/
02 
Kau tak pernah 
berubah 
Kau masih saja 
dengan peran 
yang kau tak suka 
Apa kata ayah 
Jadi pembatas 
ruang gerakmu 
berkaya  
KE/KRB/K
K/03 
Dikatakan awan 
hitam 
sebelum 
datangnya hujan 
biarlah aku 
dikutuk 
dan engkau yang 
dirayakan 
KE/KRB/S
D/04 
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memendam 
dalam dirinya 
sendiri dan 
seolah-olah 
berperilaku 
baik namun ia 
adalah orang 
yang buruk. 
c. Interpretasi 
atau pemerian 
dalam lirik lagu 
yang memiliki 
gambaran 
tentang 
individu yang 
merasakan 
bahwa ia 
adalah sumber 
dari masalah 
dan 
berimplikasi 
dengan 
gangguan 
kepribadian, 
penyakit 
mental atau 
kejiwaan. 
2. Rasa 
Malu 
Interpretasi atau 
pemerian dalam 
lirik lagu yang 
memiliki 
Jangan ragu-ragu 
cantik kau tahu 
hidup bukan 
tentang 
angkaa aaaa aaaaa 
KE/RM/KK
/05 
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gambaran 
tentang emosi 
kekesalan, 
pasif, atau tidak 
berdaya yang 
timbul dari 
peristiwa yang 
tidak 
menyenangkan 
 
3. 
Kesedihan 
Interpretasi 
atau pemerian 
dalam lirik lagu 
yang memiliki 
gambaran 
tentang emosi 
kehilangan 
milik yang 
sangat berharga 
hingga 
mengakibatkan 
kekecewaan 
atau 
penyesalan. 
Cukupkanlah 
ikatanmu 
relakanlah yang 
tak seharusnya 
untukmu 
 
KE/KS/SL/
06 
Tak tergantikan 
oh… 
walau kita 
tak lagi saling 
menyapa 
 
KE/KS/PM/
07 
masih banyak 
yang belum 
sempat 
aku katakan 
padamu 
masih banyak 
yang belum 
sempat 
aku sampaikan 
Padamu 
 
KE/KS/PM/
08 
4. 
Kebencian 
Interpretasi 
atau pemerian 
dalam lirik lagu 
yang memiliki 
- - 
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gambaran 
dengan 
hubungan erat 
pada perasaan 
marah, 
cemburu dan iri 
hati. 
5. Cinta Interpretasi 
atau pemerian 
dalam lirik lagu 
yang memiliki 
gambaran 
tentang 
perasaan 
tertarik kepada 
pihak lain 
dengan harapan 
sebaliknya. 
Terkadang 
cinta juga dapat 
membuat 
individu 
tersebut lupa 
diri. 
Yang sebaiknya 
kau jaga adalah 
dirimu sendiri 
 
 
 
KE/C/SL/09 
Dalam kuingat 
Suara terdengar 
Jangan berubah 
Kau yang 
kukenang 
 
KE/C/RR/1
0 
Tak ada yang 
seindah matamu 
Hanya rembulan 
tak ada yang 
selembut sikapmu 
Hanya lautan 
 
KE/C/PM/1
1 
Yang dicari, 
hilang 
Yang dikejar, lari 
Yang ditunggu 
Yang diharap 
Biarkanlah 
semesta bekerja 
Untukmu 
KE/C/R/12 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian Faktor Kecerdasan Emosi 
Kategori 
Sub 
Kategori 
Indikator Data Kodifikasi 
Faktor 
Kecerdas
an Emosi 
1. Faktor 
Internal  
Interpretasi atau 
pemerian dalam 
lirik lagu yang 
memiliki faktor 
emosi dari diri 
sendiri. 
Ku terjebak dalam 
pusaran waktu 
Kau menahanku tak 
terburu-buru 
Ambisiku impianku 
yang membutakan 
FKE/FI/RR
/01 
 
 
   Kau jangan takut 
Aku punya rencana 
Kau jangan takut 
Walau semua masih 
ada di kepala 
FKE/FI/RR
/02 
 
   Dalam hati aku 
selalu ingin 
beranjak pergi 
Kota yang sama 
yang membuatku 
tegak berdiri 
Hingar-bingar sudut 
jalan yang takkan 
pernah mati 
Kota yang sama 
yang membuatku 
merasa sepi 
FKE/FI/JJ/
03 
 
   Bukan lidah 
lancangku yang 
merayu 
Maksud hati ku 
FKE/FI/KK
/04 
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ingin bebaskanmu 
Sekilas yang aku 
dengar 
Sekilas yang aku 
dengar 
Konon katanya 
  Interpretasi atau 
pemerian dalam 
lirik lagu yang 
memiliki gambaran 
emosi berupa sikap 
motivasi. 
Yang sebaiknya kau 
jaga 
Adalah 
Dirimu sendiri 
FKE/FI/SL/
05 
   Tenangkan hati 
Semua ini bukan 
salahmu 
Jangan berhenti 
Yang kau takutkan 
takkan terjadi 
 
Yang dicari hilang 
Yang dikejar lari 
Yang ditunggu 
Yang diharap 
Biarkanlah semesta 
bekerja Untukmu 
FKE/FI/R/0
6 
  Interpretasi atau 
pemerian dalam 
lirik lagu yang 
memiliki gambaran 
Akhirnya aku lihat 
lagi 
Sederhana tanpa 
banyak cela 
FKE/FI/PM
/07 
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emosi oleh faktor 
lingkungan sekitar. 
wangimu 
berlalu 
Akhirnya aku lihat 
lagi 
Jemarimu yang 
bergerak bebas 
Seiring 
Tawamu 
   Kurangkai dengan 
waktu 
Kusemai harapanmu 
Sebelum kutemui 
Ayahmu 
FKE/FI/TS/
08 
  Interpretasi atau 
pemerian dalam 
lirik lagu yang 
memiliki pengaruh 
emosi di dalam 
hubungan sosial 
dengan masyarakat 
publik.  
Kau (konon katanya 
konon katanya 
Ingin lebih bahagia 
(konon konon 
katanya) 
Raih tanganku 
FKE/FI/KK
/09 
   Sebelum kau 
menjaga 
Merawat, 
melindungi segala 
yang berarti 
Yang sebaiknya kau 
jaga 
Adalah dirimu 
sendiri 
FKE/FI/KK
/10 
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   Semalam kau 
tanyakan lagi arah 
kita 
Sanggupkah aku 
mengikatmu untuk 
selamanya 
 
FKE/FI/TS/
11 
 2. Faktor 
Eksternal 
Interpretasi atau 
pemerian dalam 
lirik lagu yang 
memiliki gambaran 
emosi dengan 
faktor jenis 
kelamin. 
Semalam kau 
tanyakan lagi arah 
kita 
Sanggupkah aku 
mengikatmu untuk 
selamanya 
 
FKE/FE/TS
/12 
  Interpretasi atau 
pemerian dalam 
lirik lagu yang 
memiliki gambaran 
emosi pada faktor 
pola asuh orang tua. 
Apa kata ayah 
Jadi pembatas ruang 
gerakmu berkaya  
FKE/FE/K
K/13 
  Interpretasi atau 
pemerian dalam 
lirik lagu yang 
memiliki gambaran 
emosi sebab faktor 
usia. 
Jangan ragu-ragu 
cantik kau tahu 
hidup bukan tentang 
tentang 
Angkaa aa-aa aa-aaa  
FKE/FE/K
K/14 
  Interpretasi atau 
pemerian dalam 
lirik lagu yang 
memiliki gambaran 
-  
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faktor dari teman 
sebaya.  
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Lampiran 3. Lirik Lagu dari Album Mantra Mantra 
1. Lirik Lagu Sulung 
Cukupkanlah ikatanmu 
Relakanlah yang tak seharusnya untukmu 
Cukupkanlah ikatanmu 
Relakanlah yang tak seharusnya untukmu 
Cukupkanlah ikatanmu 
Relakanlah yang tak seharusnya untukmu 
Cukupkanlah ikatanmu 
Relakanlah yang tak seharusnya untukmu 
Cukupkanlah ikatanmu 
Relakanlah yang tak seharusnya untukmu 
Yang sebaiknya kau jaga adalah dirimu sendiri 
 
2. Lirik Lagu Rancang Rencana 
Dalam kuingat 
Suara terdengar 
Jangan berubah 
Jangan berubah 
Kita siap tuk berlari 
Lebih jauh dari ini 
Lihat gelasmu 
Kau habiskan dulu 
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Malam segera berakhir 
Esok kita singkap takdir 
Katamu 
Dalam kuingat 
Suara terdengar 
Jangan berubah 
Jangan berubah 
Ku terjebak dalam pusaran waktu 
Kau menahanku tak terburu-buru 
Ambisiku impianku yang membutakan 
Dalam kuingat 
Suara terdengar 
Jangan berubah 
Jangan berubah 
Dalam kuingat 
Suara terdengar 
Jangan berubah 
Kau yang kukenang 
 
3. Lirik Lagu Pilu Membiru 
Akhirnya aku lihat lagi 
Sederhana tanpa banyak cela 
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Wangimu 
Berlalu 
Akhirnya aku lihat lagi 
Jemarimu yang bergerak bebas 
Seiring 
Tawamu 
hu woo 
Tak ada yang seindah matamu 
Hanya rembulan 
Tak ada yang selembut sikapmu 
Hanya lautan 
Tak tergantikan 
oh... 
Walau kita 
Tak lagi saling 
Menyapa 
Akhirnya aku lihat lagi 
Akhirnya aku temui 
oh ho-oo 
Tercekat lidahku 
Masih banyak yang belum sempat 
Aku katakan 
Padamu 
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Masih banyak yang belum sempat 
Aku sampaikan 
Padamu 
Masih banyak yang belum sempat 
Aku katakan 
Padamu 
Masih banyak yang belum sempat 
Aku sampaikan 
Padamu 
Hu wo aa-hu wo-o aa 
hu wo-o 
Tak ada yang seindah matamu 
Hanya rembulan 
Tak ada yang selembut sikapmu 
Hanya lautan 
Tak tergantikan 
oh 
Walau kita 
Tak lagi saling 
Menyapa 
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4. Lirik Lagu Topik Semalam 
Semalam kau tanyakan lagi arah kita 
Sanggupkah aku mengikatmu untuk selamanya 
Kau jangan takut 
Aku punya rencana 
Kau jangan takut 
Walau semua masih ada di kepala 
Jika kau mau bersabar dan mencoba mengerti 
Kupastikan engkau bahagia 
Jika kau bisa bertahan menungguku di sini 
Kupastikan engkau bahagia 
Tapi tunggu dulu 
Kurangkai dengan waktu 
Kusemai harapanmu 
Sebelum kutemui 
Ayahmu 
Ibumu 
Ayahmu 
Kau jangan takut 
Aku punya rencana 
Kau jangan takut 
Aku punya rencana 
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Kau jangan takut 
Walau semua masih ada di kepala 
Jika kau mau bersabar dan mencoba mengerti 
Kupastikan engkau bahagia 
Jika kau bisa bertahan menungguku di sini 
Kupastikan engkau bahagia 
Jika kau mau bersabar dan mencoba mengerti 
Kupastikan engkau bahagia 
Jika kau bisa bertahan menungguku di sini 
Kupastikan engkau bahagia 
Tapi tunggu dulu 
Kurangkai dengan waktu 
Kusemai harapanmu 
Sebelum kutemui 
Ayahmu 
 
5. Lirik Lagu Rehat 
Serat-serat harapan 
Masih terjalin suaramu terdengar 
Masihlah nyaring dan bergema 
Di ruang-ruang hatimu 
Tenangkan hati 
Semua ini bukan salahmu 
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Jangan berhenti 
Yang kau takutkan takkan terjadi 
Yang dicari hilang 
Yang dikejar lari 
Yang ditunggu 
Yang diharap 
Biarkanlah semesta bekerja 
Untukmu 
Tenangkan hati 
Semua ini bukan salahmu 
Jangan berhenti 
Yang kau takutkan takkan terjadi 
Kita coba lagi 
Untuk lain hari 
Kita coba lagi 
Yang ditunggu 
Yang diharap 
Biarkanlah semesta bekerja 
Untukmu 
Tenangkan hati 
Semua ini bukan salahmu 
Terus berlari 
Yang kau takutkan takkan terjadi 
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6. Lirik Lagu Jakarta jakarta 
Dalam hati aku selalu ingin beranjak pergi 
Kota yang sama yang membuatku tegak berdiri 
Hingar-bingar sudut jalan yang takkan pernah mati 
Kota yang sama yang membuatku merasa sepi 
Jangan salahkan barisan panjang di pusat kota 
Kita bergegas mengejar mimpi-mimpi yang sama 
Jakarta, jakarta dan kenangannya 
Berpacu memburu impianku 
Jakarta, jakarta dan kenangannya 
Berpacu memburu impianku 
Sekeras-kerasnya 
Benturkan (benturkan), bentuklah dirimu 
(benturkan) 
(bentuklah) 
Jakarta, jakarta dan kenangannya 
Berpacu memburu impianku 
Jakarta, jakarta dan kenangannya 
Berpacu memburu impianku 
Hingar-bingar jalan yang takkan pernah mati 
Kota yang sama yang membuatku merasa sepi 
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7. Lirik Lagu Konon Katanya 
Kau tak pernah berubah 
Kau masih saja 
Dengan peran yang kau tak suka 
Apa kata ayah  
Jadi pembatas ruang gerakmu berkaya 
ha-aa 
Konon katanya 
Konon katanya 
Konon konon konon katanya 
Konon katanya a-aa 
Konon katanya 
Konon katanya 
Konon konon konon katanya 
Konon katanya a- aa 
Jangan ragu-ragu 
Cantik kau tahu 
Hidup bukan tentang 
Angkaa aa-aa aa-aaa 
Konon katanya 
Konon katanya 
Konon konon konon katanya 
Konon katanya a -aa 
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Konon katanya 
Konon katanya 
Konon konon konon katanya 
Konon katanya a-aa 
Bukan lidah lancangku yang merayu 
Maksud hati ku ingin bebaskanmu 
Sekilas yang aku dengar 
Sekilas yang aku dengar 
Konon katanya 
Konon katanya 
Konon konon konon katanya 
Konon katanya a aa 
Konon katanya 
Konon katanya 
Konon konon konon katanya 
Konon katanya a- aa 
Kau (konon katanya konon katanya 
Ingin lebih bahagia (konon konon katanya) 
Raih tanganku (konon katanya a-aa) 
Kau (konon katanya konon katanya 
Ingin lebih bahagia (konon konon katanya) 
Raih tanganku (konon katanya a-aa) 
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Kau 
Ingin lebih bahagia 
Raih tanganku 
Kau 
Ingin lebih bahagia 
Raih tanganku 
 
8. Lirik Lagu Saudade  
[verse 1] 
Dikatakan oleh angin 
Yang menghasilkan gelombang 
Jadilah besar bestari 
Dan manfaat 'tuk sekitar 
Dikatakan awan hitam 
Sebelum datangnya hujan 
Biarlah aku dikutuk 
Dan engkau yang dirayakan 
[pre-chorus] 
Perjalanan takdir dan kenangan 
Berselimut doa 
Hangatnya akan terjaga 
[chorus] 
Selalu ada 
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Menemanimu 
Sampai kita 
Dihapuslah 
Jadi besar dan bestari 
Serap yang baik untukmu 
[bridge] 
Oh di sana 
Berdirilah engkau 
Dengan senyuman dan keping harapan 
Di belakang 
Tempatmu bersandar 
Tanganku terbuka 
Kapan pun kau ingat 
Pulang 
[chorus] 
Selalu ada 
Menemanimu 
Sampai kita 
Dihapuslah 
Jadi besar dan bestari 
Serap yang baik untukmu 
(yang baik untukmu) 
Apa pun yang kau hadapi 
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9. Lirik Lagu Bungsu 
Cukupkanlah ikatanmu 
Relakanlah yang tak seharusnya untukmu 
Cukupkanlah ikatanmu 
Relakanlah yang tak seharusnya untukmu 
Cukupkanlah ikatanmu 
Relakanlah yang tak seharusnya untukmu 
Cukupkanlah ikatanmu 
Relakanlah yang tak seharusnya untukmu 
Sebelum kau menjaga 
Merawat, melindungi segala yang berarti 
Yang sebaiknya kau jaga 
Adalah dirimu sendiri 
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